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ABSTRAK

Aulia Kristina Sitompul, 2202080056. “Pelaksanaan Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Menggunakan Teknik Modeling untuk Mengurangi
Perilaku Prokrastinasi pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun
Pelajaran 2025/2026.” Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan 2025/2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik modeling dalam upaya mengurangi
perilaku prokrastinasi pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Pelajaran
2025/2026. Perilaku prokrastinasi merupakan kecenderungan siswa menunda
penyelesaian tugas akademik yang dapat berdampak pada menurunnya tanggung
jawab belajar, kedisiplinan, serta prestasi akademik siswa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya bimbingan dan konseling yang tepat untuk membantu siswa
mengatasi perilaku tersebut. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
terdiri dari tujuh siswa yang teridentifikasi memiliki kecenderungan perilaku
prokrastinasi. Pelaksanaan intervensi dilakukan melalui layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik modeling, yaitu teknik yang menekankan
proses belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap perilaku model yang
ditampilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik modeling mampu membantu siswa
memahami dampak negatif dari perilaku menunda tugas, meningkatkan kesadaran
diri, serta menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas akademik. Melalui kegiatan diskusi kelompok, pemberian contoh perilaku
positif, serta proses pengamatan terhadap model, siswa menunjukkan perubahan
perilaku yang lebih positif dan mampu mengurangi kecenderungan prokrastinasi
dalam kegiatan belajar.

Kata kunci: Prokrastinasi, Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik Modeling.



KATA PENGANTAR
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Mengurangi Perilaku Prokrastinasi pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan
Tahun Pelajaran 2025/2026.”
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang secara
sistematis dengan tujuan membimbing siswa dalam mengenali jati diri serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik dalam aspek pengetahuan, sikap,
moralitas, maupun keterampilan, sehingga terbentuk siswa yang berkarakter,
berintelektual, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menegaskan bahwa setiap siswa wajib mengikuti proses pembelajaran sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
dimaknai sebagai proses akademik semata, tetapi sebagai sarana pembentukan
karakter siswa secara menyeluruh.

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan memiliki peranan yang sangat
penting dalam pembentukan karakter siswa karena melalui proses pendidikan siswa
diarahkan untuk mencapai perkembangan yang optimal. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga bertujuan memperkuat
karakter, kedisiplinan, serta wawasan siswa terhadap berbagai aspek kehidupan.
Penerapan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat dan martabat siswa,
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan bertujuan memajukan kehidupan bangsa yang berlandaskan iman,

ketakwaan, akhlak mulia, serta kemampuan pengendalian diri yang kuat.



Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, diperlukan peran lembaga
pendidikan formal yang terstruktur dan sistematis. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang menjadi pusat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan
pengajaran. Sekolah berperan sebagai tempat siswa membangun kedisiplinan,
tanggung jawab, serta kebiasaan belajar yang teratur. Seluruh program pendidikan
yang telah dirancang akan dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah.
Melalui proses tersebut, transfer dan transformasi pengetahuan dapat terlaksana
secara efektif dengan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks sekolah sebagai pusat pembelajaran, siswa menempati posisi
yang sangat strategis. Siswa merupakan subjek pendidikan yang terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran di lembaga formal dengan kewajiban mengikuti
proses belajar yang terstruktur dan sistematis. Pada tahap perkembangannya, siswa
memerlukan bimbingan, pengalaman belajar, serta lingkungan yang kondusif guna
mengoptimalkan kemampuan akademik, sosial, dan kepribadian. Siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) umumnya berada pada rentang usia 15—-18 tahun yang
termasuk dalam fase remaja akhir dan ditandai dengan perubahan biologis,
psikologis, dan sosial yang cukup signifikan.

Kondisi perkembangan tersebut menempatkan siswa SMK pada situasi yang
penuh tantangan. Siswa SMK dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik dan
praktik kejuruan yang relatif tinggi. Kondisi tersebut menuntut siswa untuk mampu
mengelola waktu, mengendalikan diri, serta mempertahankan komitmen belajar
secara konsisten. Namun, ketidakmampuan siswa dalam mengelola tuntutan

tersebut sering kali memunculkan perilaku belajar yang kurang adaptif, salah



satunya adalah perilaku prokrastinasi, yaitu kecenderungan menunda penyelesaian
tugas akademik meskipun siswa menyadari bahwa penundaan tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif.

Perilaku prokrastinasi menjadi permasalahan yang serius apabila terjadi
secara berulang. Prokrastinasi merupakan perilaku menunda pengerjaan tugas yang
dilakukan secara sengaja untuk menghindari tugas yang dianggap sulit,
membosankan, atau menuntut usaha yang lebih besar. Menurut Pamungkas (2021),
perilaku prokrastinasi berkaitan dengan rendahnya kontrol diri, lemahnya motivasi
belajar, serta kesulitan siswa dalam mengatur waktu secara efektif. Perilaku ini
mencerminkan kurangnya tanggung jawab siswa terhadap kewajiban akademik dan
apabila dibiarkan dapat berdampak pada penurunan prestasi belajar serta
terbentuknya kebiasaan belajar yang kurang positif.

Fenomena yang menjadi perhatian dalam penelitian ini berkenaan dengan
munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMK BM Tamansiswa
Medan yang terlihat dalam keseharian proses pembelajaran di sekolah. Perilaku
tersebut tercermin dari kebiasaan siswa menunda penyelesaian tugas, mengerjakan
tugas mendekati batas waktu pengumpulan, serta belum mampu memanfaatkan
waktu belajar secara optimal. Situasi ini menggambarkan rendahnya tanggung
jawab siswa dalam memenuhi kewajiban akademiknya, yang pada akhirnya
berdampak pada kurang optimalnya proses pembelajaran dan belum tercapainya
kompetensi belajar siswa secara maksimal.

Gambaran kondisi tersebut diperkuat melalui hasil pengamatan peneliti

selama pelaksanaan Program Lapangan Persekolahan (PLP) 3 di SMK BM



Tamansiswa Medan pada tanggal 4 Agustus 2025. Selama kegiatan tersebut,
peneliti menemukan adanya perilaku prokrastinasi akademik yang berulang pada
sejumlah siswa, terutama dalam penyelesaian tugas praktik dan laporan. Siswa
cenderung menunda pengerjaan tugas dan baru melaksanakannya setelah mendapat
teguran dari guru.

Keadaan ini tidak hanya berdampak pada capaian akademik siswa, tetapi juga
memengaruhi proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab belajar
yang belum berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan sekolah dalam membentuk siswa yang
disiplin dan bertanggung jawab dengan perilaku belajar siswa di lapangan. Keadaan
tersebut tidak hanya berdampak pada capaian akademik siswa, tetapi juga
memengaruhi proses pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab belajar
yang belum berkembang secara optimal.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
efektif dalam mengatasi permasalahan perilaku belajar siswa. Penelitian Sutanto
dan Marlina (2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok mampu
meningkatkan komitmen akademik dan tanggung jawab belajar siswa, meskipun
belum mengintegrasikan teknik modeling dalam pelaksanaannya. Sementara itu,
Hidayat (2023) menemukan bahwa teknik modeling efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan dan perilaku belajar positif siswa, namun penerapannya belum secara
khusus dilakukan dalam konteks bimbingan kelompok maupun difokuskan pada

permasalahan prokrastinasi siswa SMK.



Untuk memperkuat efektivitas tersebut, diperlukan upaya yang lebih terarah
untuk mengurangi perilaku prokrastinasi pada siswa. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui layanan bimbingan kelompok. Layanan ini merupakan
bagian dari layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam situasi
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok sebagai sarana diskusi,
refleksi, dan pembelajaran bersama dalam mengatasi permasalahan belajar siswa.

Layanan bimbingan kelompok menjadi relevan karena memberikan ruang
interaksi yang positif antar siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Amara dan Jamila
(2023) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan
yang diberikan kepada siswa dalam situasi kelompok dengan memanfaatkan
interaksi antaranggota sebagai sarana pengembangan sikap dan perilaku positif.
Layanan ini dirancang dan difasilitasi oleh konselor untuk membantu siswa
memahami diri, mengembangkan sikap positif, serta membentuk perilaku belajar
yang lebih adaptif.

Agar pelaksanaan bimbingan kelompok berjalan lebih efektif, diperlukan
penggunaan teknik yang tepat. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok,
terdapat berbagai teknik yang dapat digunakan, salah satunya adalah teknik
modeling. Teknik modeling menekankan proses belajar melalui pengamatan dan
peniruan terhadap perilaku model yang ditampilkan. Melalui teknik ini, siswa
memperoleh contoh konkret mengenai perilaku belajar yang disiplin, bertanggung
jawab, serta mampu mengelola waktu secara efektif, sehingga diharapkan dapat

mengurangi perilaku prokrastinasi dalam kegiatan akademik.



Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Menggunakan Teknik Modeling untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi

pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Pelajaran 2025/2026.”

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, dengan penerapan teknik modeling, dan upaya mengurangi perilaku

prokrastinasi pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2025/2026.

1.3 Rumusan Masalah

Sejalan dengan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik modeling dalam upaya mengurangi perilaku

prokrastinasi pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2025/2026?7”

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling
sebagai upaya mengurangi perilaku prokrastinasi pada siswa SMK BM

Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 2025/2026.”

1.5 Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat, baik secara praktis maupun teoretis:



1.5.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam
bidang bimbingan dan konseling, khususnya terkait penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling sebagai upaya untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik siswa. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi dan

dasar pengembangan penelitian selanjutnya dengan topik serupa.

1.5.2 Manfaat Praktis

A. Bagi Guru BK: hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam merancang
serta melaksanakan layanan bimbingan kelompok secara lebih efektif melalui
penerapan teknik modeling.

B. Bagi Siswa: penelitian ini diharapkan membantu siswa menyadari dampak
negatif dari perilaku menunda tugas dan mendorong mereka untuk lebih disiplin
serta bertanggung jawab terhadap kegiatan akademik.

C. Bagi Sekolah: hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam meningkatkan
kualitas layanan bimbingan dan konseling serta mendukung pembentukan karakter
positif siswa.

D. Bagi Peneliti: penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam
menerapkan teori bimbingan kelompok dan teknik modeling di lapangan, serta
memperluas wawasan peneliti mengenai strategi intervensi dalam mengatasi

perilaku prokrastinasi akademik siswa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Layanan Bimbingan Kelompok
2.1.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan dalam
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada beberapa peserta secara simultan
melalui proses interaksi kelompok yang terstruktur. Layanan ini memanfaatkan
dinamika kelompok sebagai media untuk memberikan bantuan, menyampaikan
informasi, serta memfasilitasi dialog sehingga anggota dapat mengeksplorasi
berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek perkembangan diri, akademik,
maupun masalah sosial yang mereka alami. Rahmawati dan Nugroho (2022)
menjelaskan bahwa bimbingan kelompok memungkinkan peserta memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam melalui pertukaran pengalaman dan adanya
dukungan sosial yang tumbuh selama proses interaksi.

Dalam praktiknya, layanan ini dilaksanakan melalui berbagai aktivitas seperti
diskusi, refleksi, pemecahan masalah, serta penyampaian materi oleh konselor
dengan tujuan meningkatkan kesadaran diri, mengembangkan potensi, dan
membantu siswa menghadapi permasalahan secara lebih efektif. Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa hubungan antar anggota kelompok memiliki peran
penting dalam memperkuat proses perubahan perilaku karena peserta merasa lebih
dihargai dan dipahami (Wijaya & Hamzah, 2024).

Selain berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, bimbingan

kelompok juga menyediakan ruang bagi siswa untuk saling memberikan dukungan,
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berbagi pengalaman, dan membangun pemahaman diri melalui diskusi yang
sistematis. Lestari et al. (2023) menegaskan bahwa melalui interaksi kelompok,
siswa dapat meningkatkan kemampuan sosial, memperluas sudut pandang, serta
merumuskan strategi yang lebih tepat dalam mengatasi berbagai masalah.

Layanan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengenali diri
sendirt maupun orang lain melalui proses interaksi yang intensif dan kolaboratif.
Peran konselor dalam layanan ini adalah sebagai fasilitator yang menjaga alur
diskusi, menciptakan suasana yang aman dan nyaman, serta membantu anggota
kelompok menggali makna dari pengalaman yang dibahas (Putra & Suryani, 2021).
Dengan demikian, konselor tidak hanya berfungsi sebagai pemberi informasi, tetapi
juga sebagai pengarah proses pemahaman dan pertumbuhan siswa.

Secara umum, layanan bimbingan kelompok dapat dipahami sebagai
pendekatan intervensi yang memanfaatkan interaksi kelompok untuk membantu
individu memahami permasalahan, mengembangkan diri, dan menemukan solusi
secara bersama. Dalam konteks penelitian ini, layanan bimbingan kelompok
memiliki peran penting dalam upaya menurunkan perilaku prokrastinasi pada siswa
SMK BM Tamansiswa Medan, karena melalui proses kelompok siswa dapat lebih
memahami pola menunda tugas dan mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk

melakukan perubahan perilaku.

2.1.1.2 Manfaat Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok memiliki peran penting dalam mendukung
individu untuk tumbuh secara pribadi, memahami berbagai permasalahan yang

dihadapi, serta memperoleh dukungan sosial melalui proses interaksi dengan
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anggota kelompok. Salah satu manfaat utamanya ialah terciptanya lingkungan yang
aman sehingga siswa dapat menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengalaman
tanpa rasa takut atau tekanan. Interaksi yang terjadi memungkinkan anggota
kelompok saling bertukar pengalaman yang relevan, sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara kolaboratif dan bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa
pertukaran pengalaman tersebut dapat memperkuat rasa keterhubungan antar
anggota dan mengurangi rasa sendiri yang sering muncul ketika seseorang
menghadapi masalah secara individual (Rahmawati & Nugroho, 2022).

Selain itu, bimbingan kelompok berkontribusi dalam meningkatkan berbagai
keterampilan sosial seperti komunikasi, kemampuan mendengarkan, serta kerja
sama. siswa yang aktif dalam diskusi kelompok cenderung mampu memecahkan
masalah dengan lebih efektif karena mereka mendapatkan berbagai perspektif dan
strategi baru. Hal ini membantu siswa memahami bahwa setiap masalah dapat
diselesaikan melalui pendekatan yang berbeda dan mendorong fleksibilitas berpikir
(Lestari et al., 2023).

Manfaat penting lainnya adalah meningkatnya kesadaran diri. Melalui
refleksi dan diskusi, siswa diajak mengevaluasi perilaku, sikap, dan nilai yang
dianut, sehingga mereka dapat mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi.
Kesadaran diri tersebut merupakan dasar bagi perubahan perilaku yang lebih
adaptif dan konstruktif (Wijaya & Hamzah, 2024). Selain aspek internal, bimbingan
kelompok juga memberikan keuntungan eksternal berupa dukungan sosial dari
teman sebaya. Dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi, keberanian

melakukan perubahan, serta mempermudah proses adaptasi. Ketika siswa merasa
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dipahami dan tidak sendirian, tekanan psikologis dapat berkurang dan mendorong
mereka untuk lebih terbuka dalam proses perubahan (Putra & Suryani, 2021).
Dalam konteks sekolah, layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa
mengatasi berbagai masalah seperti stres akademik, motivasi yang rendah, serta
perilaku yang tidak adaptif. Siregar (2021), dosen Bimbingan dan Konseling
UMSU, menyatakan bahwa bimbingan kelompok memiliki nilai strategis karena
interaksi dan proses saling belajar di dalam kelompok dapat mempercepat

perubahan perilaku serta memperdalam pemahaman diri siswa.

2.1.1.3 Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelompok tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
masalah yang sedang dihadapi peserta, tetapi juga diarahkan untuk mendorong
perkembangan aspek pribadi dan sosial secara lebih optimal. Layanan ini dirancang
guna membantu individu memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai diri sendiri serta permasalahan yang muncul melalui proses interaksi
yang terjadi dalam kelompok. Melalui diskusi dan eksplorasi pengalaman, siswa
didorong untuk mengenali pola perilaku yang mereka miliki, memahami faktor
yang memengaruhi perilaku tersebut, serta merumuskan strategi yang lebih adaptif
dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan.

Dalam konteks pendidikan, bimbingan kelompok memiliki peran strategis
dalam memperkuat keterampilan sosial siswa yang diperlukan untuk berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun masyarakat. Keterampilan

seperti empati, kemampuan komunikasi, kerjasama, dan kemampuan menghargai
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perbedaan merupakan kompetensi yang dapat berkembang melalui pengalaman
kelompok (Lestari et al., 2023).

Selain itu, layanan ini bertujuan menumbuhkan sikap reflektif pada siswa.
Melalui proses diskusi yang terarah, siswa diajak meninjau kembali pengalaman
pribadi, memahami makna dari setiap kejadian, serta menilai cara pandang yang
selama ini mereka gunakan. Kemampuan refleksi tersebut merupakan dasar penting
bagi munculnya pemahaman diri yang lebih dalam dan pergeseran perilaku menuju
arah yang lebih positif (Rahmawati & Nugroho, 2022). Tujuan lain yang tak kalah
penting adalah membangun keberanian siswa dalam mengekspresikan diri. Dalam
suasana kelompok yang aman dan mendukung, siswa dapat menyampaikan pikiran
dan perasaan tanpa rasa takut atau kekhawatiran akan penilaian. Hal ini sangat
bermanfaat terutama bagi individu yang memiliki kesulitan dalam mengungkapkan
diri atau menghadapi masalah yang tidak mudah dibagikan secara individual.

Menurut Siregar (2021), bimbingan kelompok bertujuan memfasilitasi
perkembangan personal dan sosial siswa melalui pengalaman belajar yang bersifat
kolaboratif. Dengan demikian, layanan ini tidak hanya membantu penyelesaian
masalah, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kompetensi dasar yang

diperlukan siswa untuk menghadapi tuntutan akademik dan kehidupan sosial.

2.1.1.4 Asas-asas Bimbingan Kelompok

Bimbingan dan konseling memiliki layanan yaitu, bimbingan kelompok yang
memerlukan dasar-dasar asas yang menjadi fondasi pelaksanaannya. Asas-asas ini
memastikan layanan berjalan efektif, mencapai tujuan, dan menghindari gangguan

dalam prosesnya (Khoiriyah, 2023) . Terdapat 12 asas utama yang harus diterapkan
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dalam bimbingan dan konseling, yaitu kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan,
kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan,
keahlian, alih tangan, dan tut wuri handayani. Asas-asas ini saling terkait dan
mendukung pelaksanaan bimbingan dan konseling yang efektif di sekolah.

1. Kerahasiaan: Asas ini mewajibkan pembimbing untuk menjaga
kerahasiaan semua data dan informasi tentang siswa, sehingga privasi
mereka terlindungi sepenuhnya.

2. Kesukarelaan: Jika kerahasiaan telah terbangun dengan baik, siswa akan
secara sukarela mencari bantuan pembimbing untuk mengatasi masalah
mereka.

3. Keterbukaan: Efektivitas bimbingan dan konseling bergantung pada
suasana terbuka, di mana siswa dan konselor saling membuka diri untuk
memfasilitasi penyelesaian masalah.

4. Kekinian: Layanan fokus pada masalah saat ini yang dirasakan siswa,
bukan masa lalu atau masa depan, dengan prioritas mendahulukan
kepentingan siswa tanpa penundaan.

5. Kemandirian: Pembimbing harus mendorong kemandirian siswa,
mencegah ketergantungan pada orang lain, termasuk konselor.

6. Kegiatan: Keberhasilan layanan memerlukan partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan untuk mencapai tujuan, karena hasil tidak datang secara otomatis.

7. Kedinamisan: Layanan mendorong perubahan perilaku siswa menuju

kemajuan, bukan pengulangan pola lama yang stagnan.
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8. Keterpaduan: Layanan mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan siswa
untuk mencapai keseimbangan dan menghindari konflik internal.

9. Kenormatifan: Semua aspek layanan harus selaras dengan norma agama,
adat, hukum, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan sosial, baik dalam isi
maupun prosesnya.

10. Keahlian: Layanan dilakukan secara teratur dan sistematis dengan teknik
serta alat yang tepat, memerlukan keterampilan konselor melalui pelatihan
memadai.

11. Alih Tangan: Jika konselor telah berusaha maksimal namun siswa belum
teratasi, masalah dapat dialihkan ke pihak lain yang lebih kompeten.

12. Tut Wuri Handayani: Asas ini mencerminkan hubungan pembimbing dan
siswa yang mendukung, di mana pembimbing memberikan bimbingan dari

belakang (mendorong tanpa mendominasi).

2.1.1.5 Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan melalui beberapa tahapan yang
memiliki keterkaitan dan masing-masing memegang peran penting dalam
keberhasilan layanan. Tahap pertama ialah tahap pembentukan kelompok
(forming), dimana konselor memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan kegiatan,
serta menetapkan aturan yang akan menjadi pedoman selama proses berlangsung.
Pada tahap ini, konselor berupaya menciptakan rasa aman, membangun
kepercayaan, dan memfasilitasi anggota kelompok agar merasa nyaman untuk

berpartisipasi.
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Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan atau tahap kerja (working), yang
merupakan inti kegiatan. Pada tahap ini, anggota kelompok terlibat aktif dalam
diskusi, eksplorasi masalah, pertukaran pengalaman, dan kegiatan interaktif
lainnya. Proses ini memungkinkan siswa mengekspresikan diri, menggali
pemahaman baru, serta memperoleh perspektif yang lebih luas. Penelitian
menunjukkan bahwa kualitas interaksi dan keterlibatan anggota merupakan faktor
penentu keberhasilan kelompok (Rahmawati & Nugroho, 2022).

Tahap terakhir adalah tahap penutupan (closing), yaitu tahap dimana konselor
membantu siswa merangkum hasil diskusi, melakukan refleksi, dan menyimpulkan
pelajaran penting yang diperoleh. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
proses kelompok memberikan dampak yang bermakna dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Penguatan hasil diskusi serta pemberian arahan lanjutan
merupakan bagian penting dari tahap penutupan (Wijaya & Hamzah, 2024). Siregar
(2021) menegaskan bahwa keberhasilan bimbingan kelompok sangat ditentukan
oleh kemampuan konselor dalam menjaga dinamika kelompok, terutama dalam
membangun kepercayaan, mengelola interaksi, dan mempertahankan suasana yang

kondusif sepanjang proses.

2.1.1.6 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan melalui pemanfaatan
berbagai teknik dan metode yang dirancang untuk mendukung interaksi,
pemahaman diri, serta perubahan perilaku siswa. Kegiatan layanan dapat meliputi
diskusi kelompok, simulasi, permainan peran, sharing pengalaman, refleksi,

maupun penyampaian informasi. Setiap teknik dipilih sesuai dengan kebutuhan
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siswa dan bertujuan membantu mereka mengeksplorasi permasalahan secara lebih
mendalam, memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku, serta
merumuskan strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif (Lestari et al., 2023).

Layanan bimbingan konseling kelompok merupakan salah satu strategi
intervensi psikologis yang efektif dalam membantu siswa mengatasi permasalahan
psikologis dan perilaku maladaptif. Melalui dinamika kelompok, siswa
memperoleh kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, belajar dari orang lain,
serta mendapatkan dukungan sosial yang dapat memperkuat perubahan perilaku ke
arah yang lebih positif. Interaksi dalam kelompok juga memungkinkan terjadinya
proses modeling, yaitu ketika siswa mengamati dan meniru perilaku adaptif yang
ditampilkan oleh konselor maupun anggota kelompok lainnya.

Dalam pelaksanaannya, konselor berperan sebagai fasilitator yang
memastikan proses bimbingan kelompok berjalan secara terarah dan produktif.
Konselor bertugas menjaga dinamika kelompok, mengatur alur diskusi,
memfasilitasi partisipasi aktif anggota, serta mengelola konflik yang mungkin
muncul selama kegiatan berlangsung. Peran tersebut menuntut keterampilan
komunikasi yang baik, empati, serta kemampuan menjaga keseimbangan antara
struktur kegiatan dan fleksibilitas sesuai kebutuhan siswa (Wijaya & Hamzah,
2024).

Efektivitas pelaksanaan layanan bimbingan kelompok juga diperkuat oleh
hasil penelitian sebelumnya. Deliati dan Barus (2025) menunjukkan bahwa layanan
konseling kelompok dengan penggunaan media yang tepat mampu membantu siswa

memahami dan mengelola permasalahan psikologis yang dialami, seperti
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kecemasan belajar. Melalui proses diskusi, refleksi, dan pengamatan terhadap
model perilaku yang ditampilkan, siswa menjadi lebih mampu mengenali emosi,
memahami penyebab permasalahan, serta mengembangkan strategi penyelesaian
masalah yang lebih adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa konseling kelompok tidak
hanya berfungsi sebagai sarana bantuan emosional, tetapi juga sebagai media
pembelajaran perilaku positif secara konkret.

Sejalan dengan temuan tersebut, Asbi et all. (2025) menegaskan bahwa
penerapan bimbingan konseling kelompok terbukti efektif sebagai strategi
intervensi psikologis dalam meningkatkan aspek kepercayaan diri siswa.
Keberhasilan layanan ini dipengaruhi oleh adanya proses belajar sosial melalui
observasi, pemberian umpan balik, serta dukungan dari anggota kelompok. Ketika
siswa melihat siswa lain mampu menghadapi dan mengatasi permasalahan yang
serupa, muncul keyakinan diri dan motivasi untuk melakukan perubahan perilaku
yang sama.

Keunggulan layanan bimbingan kelompok terletak pada interaksi
antarpeserta yang memungkinkan terjadinya proses saling belajar. Siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman dari konselor, tetapi juga dari pengalaman serta
sudut pandang teman sebaya. Interaksi tersebut memperkaya pemahaman siswa dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melihat permasalahan dari perspektif
yang berbeda, sehingga proses perubahan perilaku dapat berlangsung secara lebih
bermakna (Putra & Suryani, 2021). Dalam praktik bimbingan dan konseling,
layanan yang efektif ditandai oleh partisipasi aktif, keterbukaan, serta adanya sikap

saling menghargai antaranggota kelompok (Siregar, 2021).
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Pelaksanaan layanan bimbingan konseling kelompok memiliki peran strategis
dalam membantu siswa mengembangkan perilaku adaptif dan mengurangi perilaku
bermasalah. Dalam konteks penelitian ini, penerapan teknik modeling dalam
layanan bimbingan kelompok dipandang relevan sebagai upaya mengurangi
perilaku prokrastinasi siswa. Melalui pengamatan terhadap model yang
menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab, serta penyelesaian tugas tepat
waktu, siswa diharapkan mampu meniru dan menerapkan perilaku tersebut secara

sadar dan konsisten, sehingga perilaku menunda tugas dapat diminimalkan.

2.1.2 Teknik Modeling
2.1.2.1 Pengertian Teknik Modeling

Teknik modeling merupakan salah satu metode dalam teori belajar sosial
yang menekankan bahwa perilaku manusia terbentuk dan berkembang melalui
proses mengamati, meniru, serta menginternalisasi perilaku yang ditampilkan oleh
orang lain atau model tertentu. Inti dari teknik ini adalah bahwa seseorang tidak
harus mengalami suatu perilaku secara langsung untuk mempelajarinya; cukup
dengan menyaksikan bagaimana orang lain bertindak, bereaksi, serta menerima
konsekuensi dari tindakannya, individu dapat belajar perilaku baru. Bandura
menjelaskan bahwa proses observasi merupakan mekanisme belajar yang paling
efektif, karena memungkinkan individu menyerap perilaku dan strategi tanpa harus
mengalami risiko, kegagalan, atau konsekuensi negatif sendiri. Hal ini diperkuat
oleh Safitri et al. (2022) yang menegaskan bahwa modeling menjadi strategi

pembelajaran perilaku yang sangat efisien karena memberikan contoh konkret yang
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dapat ditiru dan dipahami secara langsung oleh siswa, baik pada konteks akademik,
sosial, maupun emosional.

Pada praktik bimbingan dan konseling, teknik modeling digunakan untuk
menampilkan perilaku yang ingin dikembangkan pada diri siswa melalui contoh
langsung. Model yang dipilih dapat berupa konselor sebagai live model, teman
sebaya sebagai participant model, maupun media seperti video, cerita, dan gambar
sebagai symbolic model. Penggunaan variasi model ini bertujuan agar siswa
memiliki lebih banyak rujukan perilaku yang dapat diamati sesuai kebutuhan dan
karakteristik mereka. Yuliasari et al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
berbagai bentuk model dalam layanan bimbingan kelompok terbukti meningkatkan
kemampuan regulasi diri siswa, karena memperlihatkan langkah-langkah perilaku
positif secara konkret sehingga lebih mudah diingat dan dipraktikkan dalam
kehidupan nyata.

Teknik modeling memiliki fokus utama untuk memberikan contoh perilaku
adaptif yang dapat diaplikasikan siswa dalam mengatasi permasalahan tertentu.
Perilaku yang dimodelkan bisa berupa kemampuan mengatur waktu, disiplin,
penyelesaian tugas, komunikasi efektif, hingga pemecahan masalah. Khairunnisa et
al. (2025) menemukan bahwa modeling tidak hanya menyajikan perilaku yang
seharusnya dilakukan, tetapi juga menjelaskan alasan mengapa perilaku tersebut
penting, serta bagaimana konsekuensi positif dapat diperoleh ketika perilaku itu
diterapkan secara konsisten. Dengan demikian, siswa tidak hanya sekadar meniru

perilaku, tetapi juga memahami konteks dan nilai dari tindakan tersebut.
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Modeling juga memiliki keunggulan dalam mengembangkan kemampuan
sosial dan emosional siswa. Hartati (2022) menyatakan bahwa melalui modeling,
siswa dapat meningkatkan empati, keterampilan interpersonal, dan kemampuan
mengelola emosi karena mereka melihat secara langsung bagaimana model
berinteraksi, menyelesaikan konflik, dan mengekspresikan perasaan secara positif.
Ketika siswa melihat model menunjukkan perilaku yang baik secara konsisten,
mereka terdorong untuk meniru perilaku tersebut karena memahami dampak
positifnya bagi hubungan sosial dan keseharian.

Dalam penelitian ini, teknik modeling digunakan secara khusus untuk
mengurangi perilaku prokrastinasi pada siswa. Prokrastinasi merupakan kebiasaan
menunda tugas meskipun siswa mengetahui bahwa hal tersebut akan memberikan
konsekuensi negatif. Salah satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi adalah
rendahnya kemampuan manajemen waktu, kurangnya motivasi diri, serta tidak
adanya contoh perilaku produktif yang dapat dijadikan acuan. Shafira et al. (2022)
menunjukkan bahwa paparan terhadap model yang menampilkan perilaku
penyelesaian tugas tepat waktu dan strategi kerja efektif dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk memulai dan menyelesaikan tugas tanpa penundaan. Hal
ini terjadi karena modeling memberikan gambaran konkret mengenai bagaimana
menyusun jadwal belajar, bagaimana memprioritaskan tugas, serta bagaimana

mengelola waktu secara disiplin dan terstruktur.

2.1.2.2 Tujuan Teknik Modeling

Teknik modeling memiliki sejumlah tujuan yang sangat penting dalam

konteks bimbingan konseling, terutama pada layanan bimbingan kelompok. Tujuan
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utama dari teknik ini adalah membantu individu memperoleh perilaku baru melalui
proses observasi dan peniruan terhadap model yang relevan. Namun, secara lebih
mendalam, modeling memiliki fungsi yang jauh lebih luas, tidak hanya sebatas pada
upaya mengajarkan perilaku baru, tetapi juga memfasilitasi perubahan pola pikir,
regulasi diri, serta pembentukan karakter. Oleh karena itu, teknik modeling menjadi
salah satu strategi efektif dalam memodifikasi perilaku siswa, khususnya dalam
konteks mengurangi perilaku prokrastinasi yang banyak dialami oleh siswa SMK.

Tujuan pertama dari teknik modeling adalah menyediakan contoh perilaku
adaptif yang dapat dijadikan acuan oleh siswa. Sering kali siswa tidak mampu
memunculkan perilaku yang diharapkan bukan karena tidak mau, melainkan karena
tidak memiliki gambaran yang jelas tentang bagaimana perilaku tersebut
seharusnya dilakukan. Melalui modeling, siswa dapat melihat langsung bentuk
perilaku yang benar, mulai dari langkah, sikap, strategi, hingga cara mengatasi
hambatan. Hal ini sejalan dengan penjelasan Yuliasari et al. (2024) yang
menyatakan bahwa modeling berfungsi memberikan gambaran visual yang konkret
sehingga memudahkan siswa memahami pola perilaku adaptif yang ingin
dikembangkan.

Tujuan kedua adalah meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa. Perilaku
individu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga kemampuan
internal seperti mengelola perhatian, motivasi, dan perilaku. Modeling membantu
siswa mengatur dirinya dengan lebih baik karena mereka belajar bagaimana model
mengontrol tindakan, menyusun langkah penyelesaian tugas, mengambil

keputusan, dan mempertahankan konsistensi perilaku. Khairunnisa et al. (2025)
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menegaskan bahwa modeling dapat meningkatkan self-regulation karena siswa
tidak hanya meniru perilaku, tetapi juga belajar mengelola proses internal yang
mendukung munculnya perilaku tersebut.

Tujuan ketiga teknik modeling adalah menumbuhkan motivasi melalui
penguatan vikarius (vicarious reinforcement). Melihat model menerima
konsekuensi positif akan meningkatkan motivasi siswa untuk meniru perilaku
tersebut. Sebaliknya, melihat model menghindari konsekuensi negatif juga
membuat siswa terdorong menghindari perilaku yang tidak adaptif. Menurut Safitri
et al. (2022), motivasi melalui penguatan vikarius merupakan salah satu mekanisme
paling kuat dalam modeling, karena siswa belajar tanpa harus mengalami sendiri
risiko kegagalan atau hukuman.

Tujuan keempat adalah mengurangi kecemasan dan keraguan diri siswa.
Banyak siswa yang mengalami prokrastinasi sebenarnya bukan karena malas, tetapi
karena mereka ragu apakah mereka mampu menyelesaikan tugas. Hal ini berkaitan
dengan rendahnya self-efficacy yang menyebabkan siswa menunda pekerjaan
sebagai mekanisme untuk menghindari ketidakmampuan. Melalui modeling, siswa
melihat bahwa perilaku tertentu dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sederhana dan terstruktur. Observasi terhadap model yang berhasil meningkatkan
keyakinan diri siswa untuk mencoba hal yang sama. Hal ini sejalan dengan temuan
Hartati (2022) yang menjelaskan bahwa modeling dapat mengurangi kecemasan
sosial maupun akademik melalui observasi perilaku positif yang ditampilkan oleh

model.
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Tujuan kelima adalah membentuk kebiasaan positif secara bertahap dan
konsisten. Modeling memungkinkan siswa belajar melalui pengulangan dan
pemantauan berkelanjutan. Ketika siswa melihat model menunjukkan perilaku
positif secara konsisten, mereka akan meniru dan menginternalisasi perilaku
tersebut hingga menjadi kebiasaan. Dalam konteks prokrastinasi akademik,
modeling membantu siswa membangun kebiasaan seperti mengatur waktu belajar,
mencatat tugas, memulai pekerjaan lebih awal, dan menyelesaikan aktivitas tepat
waktu. Shafira et al. (2022) menyatakan bahwa membangun kebiasaan produktif
memerlukan contoh yang mudah diikuti, dan modeling menjadi strategi yang efektif
untuk mencapai tujuan tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan teknik modeling sangat luas, meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik ini bukan hanya mengajarkan siswa
untuk meniru perilaku, tetapi juga membantu mereka memahami alasan dan proses
di balik perilaku tersebut, meningkatkan kemampuan regulasi diri, membangun
motivasi, serta memperkuat karakter. Karena itu, modeling menjadi pendekatan

yang sangat relevan dan efektif dalam mengurangi prokrastinasi akademik siswa.

2.1.2.3 Manfaat Teknik Modeling

Teknik modeling memberikan manfaat penting dalam proses pembelajaran
perilaku karena memungkinkan siswa mempelajari tindakan adaptif melalui
observasi langsung terhadap model. Melalui modeling, siswa dapat memahami
konteks, alur, dan tujuan suatu perilaku tanpa harus melalui proses coba-salah yang

sering memakan waktu serta menimbulkan kesalahan berulang. Ketika perilaku
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ditampilkan secara jelas, runtut, dan realistis, siswa lebih mudah menangkap esensi
perilaku yang tepat, sehingga proses internalisasi menjadi jauh lebih efektif
(Rahman, 2021).

Manfaat lain dari teknik modeling adalah peningkatan efikasi diri, yaitu
keyakinan siswa bahwa mereka mampu melakukan perilaku yang diamati. Ketika
siswa melihat model melakukan suatu perilaku yang relevan dan mungkin untuk
dicontoh, mereka akan menilai bahwa kemampuan tersebut juga dapat mereka
kuasai. Efikasi diri inilah yang berperan penting dalam perubahan perilaku,
terutama dalam mengurangi prokrastinasi, karena siswa yang percaya diri lebih
mampu mengatur waktu, memulai tugas, dan bertahan dalam aktivitas akademik
(Siregar, 2020).

Modeling juga memberikan manfaat dalam meningkatkan motivasi internal,
karena siswa tidak hanya melihat “cara melakukan suatu perilaku”, tetapi juga
melihat “hasil positif” yang diterima model. Ketika mereka mengamati bahwa
model mendapatkan manfaat dari perilaku tersebut misalnya penyelesaian tugas
tepat waktu motivasi untuk meniru perilaku itu akan meningkat. Dorongan internal
ini sangat penting untuk menciptakan perubahan perilaku yang bersifat jangka
panjang (Lestari, 2023).

Teknik modeling berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan
emosional. Melalui proses observasi, siswa melihat bagaimana model berinteraksi
dengan lingkungan, menyelesaikan konflik, serta mengekspresikan emosi secara
tepat. Hal ini membantu siswa membangun sensitivitas sosial, kemampuan

mengambil perspektif orang lain, dan kemampuan berkomunikasi yang lebih
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efektif. Dengan demikian, modeling tidak hanya bermanfaat untuk perilaku
akademik, tetapi juga untuk perkembangan sosial-emosional siswa (Wahyudi,
2022).

Secara keseluruhan, modeling memfasilitasi perubahan perilaku yang lebih
cepat dan lebih terarah dibandingkan metode bimbingan lainnya. Karena perilaku
ditampilkan secara langsung, siswa dapat memahami struktur perilaku secara
konkret, mulai dari tahap awal hingga konsekuensinya. Pengaruh modeling ini
menjadikannya metode yang sangat efektif digunakan dalam layanan bimbingan
kelompok, khususnya untuk kasus prokrastinasi akademik pada siswa (Hutabarat,

2024).

2.1.2.4 Prinsip Dasar Modeling

Prinsip pertama teknik modeling adalah perhatian (attention). Siswa harus
benar-benar fokus pada perilaku yang ditampilkan oleh model, karena tanpa
perhatian yang memadai, proses observasi tidak akan berjalan optimal. Faktor
seperti relevansi perilaku, kejelasan tindakan, dan kesesuaian konteks sangat
menentukan tingkat perhatian siswa. Jika model mampu menarik perhatian dan
melakukan perilaku secara eksplisit, maka siswa lebih mudah mengamati detail
perilaku tersebut (Simanjuntak, 2021).

Prinsip kedua adalah retensi (retention), yaitu kemampuan siswa menyimpan
informasi mengenai perilaku yang diamati. Retensi melibatkan penyimpanan
mental berupa gambar, bahasa, atau rangkaian langkah. Jika siswa tidak mampu
menyimpan perilaku secara kognitif, proses peniruan tidak dapat berlangsung,

meskipun mereka telah memperhatikan model. Retensi menjadi dasar terbentuknya
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representasi mental terhadap perilaku yang ingin ditiru (Nasution, 2022). Prinsip
ketiga adalah reproduksi (reproduction), yakni kemampuan siswa untuk
mempraktikkan kembali perilaku yang telah diamati. Tahap ini membutuhkan
kemampuan motorik, kognitif, dan emosional siswa. Proses latihan biasanya
diperlukan agar siswa mampu menyesuaikan tindakan mereka dengan perilaku
yang ditampilkan model. Reproduksi juga membantu siswa menguji sejauh mana
mereka mampu meniru perilaku tersebut secara mandiri (Putri, 2020).

Prinsip selanjutnya adalah motivasi (motivation). Siswa akan meniru suatu
perilaku apabila mereka merasa terdorong untuk melakukannya. Motivasi dapat
berasal dari penguatan eksternal, dorongan internal, atau hasil positif yang diamati
ketika model melaksanakan perilaku tersebut. Motivasi merupakan faktor penting
agar perilaku yang dipelajari melalui modeling dapat diterapkan secara konsisten
(Harahap, 2023). Prinsip terakhir adalah penguatan (reinforcement). Ketika siswa
menirukan perilaku baru, mereka membutuhkan umpan balik positif agar perilaku
tersebut bertahan dan berkembang. Penguatan dapat berupa pujian, pengakuan, atau
hasil positif yang diterima siswa setelah melakukan perilaku adaptif. Tanpa

penguatan, perilaku hasil modeling cenderung tidak bertahan lama (Arifin, 2022).

2.1.2.5 Langkah-Langkah Pelaksanaan Modeling

Langkah pertama dalam pelaksanaan modeling adalah identifikasi perilaku
sasaran. Konselor harus menentukan perilaku apa yang ingin dikembangkan atau
diperbaiki, seperti keteraturan belajar, kemampuan mengatur waktu, atau strategi
menyelesaikan tugas. Identifikasi yang tepat akan membantu konselor memilih

model dan skenario yang relevan dengan kebutuhan siswa (Siahaan, 2021).
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Langkah kedua adalah pemilihan model yang sesuai. Model dapat berupa konselor,
teman sebaya, tokoh publik, atau media simbolik seperti video. Pemilihan model
harus mempertimbangkan tingkat kemiripan dengan siswa, kompetensi model,
serta kemampuan model menampilkan perilaku secara jelas. Model yang baik akan
memudahkan siswa mengamati dan menirunya (Mansyur, 2020).

Langkah ketiga adalah penyajian perilaku model. Konselor harus menyajikan
perilaku yang ditargetkan secara runtut, jelas, dan mudah diikuti. Perilaku harus
ditampilkan dalam konteks yang realistis sehingga siswa memahami cara
mengaplikasikan perilaku tersebut dalam kehidupan nyata. Jika penyajian perilaku
dilakukan dengan baik, siswa akan lebih mudah memproses informasi yang mereka
amati (Hidayat, 2023). Langkah keempat adalah diskusi klarifikasi. Setelah model
menampilkan perilaku, konselor mengajak siswa mendiskusikan makna, tujuan,
dan manfaat perilaku tersebut. Diskusi berfungsi memperkuat pemahaman,
mengklarifikasi kesalahpahaman, dan meningkatkan kesiapan siswa dalam meniru
perilaku secara mandiri. Klarifikasi menjadi jembatan antara proses observasi dan
praktik (Ritonga, 2024).

Langkah kelima adalah latihan reproduksi. Pada tahap ini siswa mencoba
meniru perilaku model dalam berbagai situasi, baik melalui simulasi, latihan
langsung, maupun praktik dalam kehidupan harian. Latihan ini sangat penting
karena memungkinkan siswa menguji representasi mental mereka tentang perilaku
dan menyesuaikannya hingga sesuai seperti contoh model (Kurniawan, 2021).
Langkah terakhir adalah evaluasi dan penguatan. Konselor mengevaluasi sejauh

mana siswa mampu meniru perilaku yang diharapkan dan memberikan penguatan
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berupa pujian atau umpan balik konstruktif. Penguatan membantu memperkokoh
perilaku baru sehingga lebih stabil dan bertahan dalam jangka panjang (Sembiring,

2022).

2.1.3 Perilaku Prokrastinasi

2.1.3.1 Pengertian Perilaku Prokrastinasi

Perilaku prokrastinasi secara umum dipahami sebagai kecenderungan
menunda suatu tugas atau kewajiban secara sadar meskipun individu mengetahui
bahwa penundaan tersebut dapat berdampak negatif terhadap hasil kerja maupun
perkembangan dirinya. Pada kondisi ini, penundaan dilakukan bukan karena
hambatan eksternal, melainkan karena pilihan pribadi untuk menangguhkan
pekerjaan dan menggantinya dengan aktivitas lain yang dirasa lebih menyenangkan
atau memberikan kenyamanan emosional sesaat (Rahman, 2021). Dalam kajian
psikologi, prokrastinasi dipandang sebagai kegagalan siswa dalam melakukan
pengendalian diri, terutama ketika dihadapkan pada tugas yang membutuhkan
konsentrasi dan komitmen jangka panjang. siswa yang memiliki regulasi diri rendah
biasanya lebih mudah tergoda oleh aktivitas jangka pendek yang menawarkan
kepuasan instan, sehingga mengabaikan pekerjaan penting yang sebenarnya
menuntut perhatian penuh (Sari, 2022).

Aspek emosional turut menjadi penjelas penting dalam fenomena
prokrastinasi. Banyak individu menunda tugas bukan karena tidak mampu, tetapi
karena ingin menghindari tekanan emosional seperti rasa takut gagal, kekhawatiran

berlebihan, atau ketidaksukaan terhadap tugas tertentu. Penundaan kemudian
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menjadi strategi pelarian yang dianggap mampu meredakan ketidaknyamanan
tersebut, meskipun hanya sementara (Hutasoit, 2023).

Pada ranah pendidikan, perilaku prokrastinasi sering muncul pada siswa
ketika mereka menghadapi tugas akademik yang membutuhkan usaha lebih, seperti
mengerjakan proyek, membaca materi panjang, atau mempersiapkan ujian.
Meskipun memahami pentingnya tugas tersebut, siswa tetap memilih menundanya
dan melakukan aktivitas lain seperti bermain atau berlari-lari di tengah lapangan
bersama teman, sehingga produktivitas belajar menurun (Wijaya, 2020). Dalam
jangka panjang, prokrastinasi dapat berkembang menjadi kebiasaan yang menetap
apabila tidak segera ditangani. Kebiasaan ini dapat menghambat perkembangan
disiplin diri, menurunkan kualitas tanggung jawab akademik, dan mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas penting di masa depan

(Ananda, 2024).

2.1.3.2 Penyebab Perilaku Prokrastinasi

Prokrastinasi kerap disebabkan oleh rendahnya kemampuan regulasi diri,
yang mencakup kemampuan siswa untuk mengatur tindakan, mengendalikan
impuls, dan menetapkan prioritas. Siswa yang tidak mampu mengelola waktu
secara efektif lebih rentan terdorong menunda pekerjaan karena kurangnya
kebiasaan untuk merencanakan aktivitas secara terstruktur (Putri, 2021). Faktor
emosional seperti kecemasan dan kekhawatiran berlebih turut menjadi pemicu
munculnya perilaku penundaan. Ketika siswa merasa takut tidak dapat memenuhi

standar atau merasa kurang mampu menyelesaikan suatu tugas, mereka cenderung
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menghindar melalui penundaan agar tidak langsung berhadapan dengan situasi
yang menegangkan tersebut (Lubis, 2023).

Persepsi negatif terhadap tugas juga menjadi penyebab umum prokrastinasi.
Tugas yang dianggap sulit, membosankan, atau tidak memiliki manfaat langsung
bagi siswa akan memunculkan rasa enggan untuk memulai, sehingga penundaan
dilakukan sebagai bentuk penghindaran terhadap aktivitas yang tidak
menyenangkan (Suganda, 2022). Selain faktor internal, lingkungan yang penuh
gangguan juga berkontribusi besar terhadap munculnya prokrastinasi. Kehadiran
media sosial, penggunaan gawai yang berlebihan, serta lingkungan belajar yang
tidak kondusif membuat siswa lebih mudah kehilangan fokus dan akhirnya
menunda pekerjaan akademik (Rafli, 2020).

Faktor lainnya adalah rendahnya keyakinan diri atau self-efficacy. siswa yang
merasa tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik biasanya menghindari
pekerjaan tersebut dan lebih memilih menunda, karena penundaan dianggap dapat
mengurangi kemungkinan menghadapi kegagalan secara langsung (Manurung,

2024).

2.1.3.3 Ciri-Ciri Perilaku Prokrastinasi

Salah satu ciri paling menonjol dari prokrastinasi adalah kebiasaan menunda
pekerjaan secara sengaja, meskipun siswa mengetahui bahwa tugas tersebut
memiliki tenggat waktu dan harus segera diselesaikan. Penundaan ini terjadi
berulang dan menjadi pola yang sulit dihentikan (Wulandari, 2020).

Ciri lainnya adalah kecenderungan mengganti tugas utama dengan aktivitas

lain yang tidak lebih penting. siswa akan beralih pada kegiatan yang lebih
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menyenangkan atau lebih mudah sebagai bentuk penghindaran terhadap tugas yang
menuntut usaha dan energi lebih besar (Damanik, 2023). Individu yang mengalami
prokrastinasi juga sering merasa bersalah atau tidak nyaman setelah menunda tugas.
Perasaan ini muncul karena adanya kesadaran bahwa penundaan menimbulkan
kerugian, namun mereka tetap kesulitan mengubah kebiasaan tersebut (Lestari,
2022).

Selain itu, prokrastinasi ditandai dengan kecenderungan meremehkan waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. Banyak siswa menilai bahwa
mereka masih memiliki cukup waktu untuk mengerjakan tugas, sehingga
penundaan terus terjadi hingga akhirnya waktu yang tersedia tidak mencukupi
(Pratama, 2021). Ciri selanjutnya adalah kurangnya kemampuan mempertahankan
fokus dalam menyelesaikan tugas. Individu dengan prokrastinasi cenderung mudah
terdistraksi oleh hal-hal eksternal maupun internal, sehingga pekerjaan yang

seharusnya bisa diselesaikan lebih cepat menjadi tertunda (Sihite, 2024).

2.1.3.4 Dampak Perilaku Prokrastinasi

Dampak paling nyata dari prokrastinasi adalah menurunnya prestasi
akademik. Ketika tugas terus-menerus ditunda, siswa akan kehilangan waktu yang
seharusnya digunakan untuk mengerjakan dan memahami materi secara optimal,
sehingga kualitas hasil belajar menjadi tidak maksimal dan sering kali berada di
bawah standar pencapaian (Simbolon, 2022). Prokrastinasi juga berpengaruh
terhadap kondisi psikologis siswa. Penundaan yang dilakukan secara berulang

dapat memunculkan rasa bersalah, kecemasan, dan stres karena individu menyadari
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bahwa perilaku tersebut merugikan dirinya, namun tetap merasa kesulitan untuk
menghentikannya (Gunawan, 2021).

Selain mengganggu kondisi emosional, prokrastinasi berdampak pada
rendahnya kemampuan pengambilan keputusan. siswa yang terbiasa menunda
pekerjaan akan kesulitan menentukan prioritas, sehingga banyak tugas terbengkalai
atau dikerjakan secara terburu-buru pada waktu terakhir (Riski, 2023). Dampak
jangka panjang dari prokrastinasi adalah melemahnya disiplin diri dan kebiasaan
bekerja secara teratur. Ketika siswa terbiasa menunda, mereka tidak membangun
pola kerja yang konsisten, sehingga ketidakmampuan mengatur waktu menjadi
semakin melekat dan sulit diperbaiki (Sopian, 2020).

Prokrastinasi juga dapat mengurangi tingkat kepercayaan diri siswa.
Gagalnya pencapaian akibat sering menunda membuat siswa merasa kurang
kompeten. Jika kondisi ini terus berulang, individu dapat berkembang menjadi

semakin ragu pada kemampuan diri sendiri (Napitupulu, 2024).

2.1.3.5 Penanganan Perilaku Prokrastinasi

Salah satu strategi efektif untuk menangani prokrastinasi adalah
meningkatkan regulasi dir1 melalui latihan pengelolaan waktu. Siswa dapat dilatih
membuat jadwal belajar, daftar prioritas, serta target penyelesaian harian agar
mampu bekerja secara lebih terarah dan konsisten (Azzahra, 2021). Peningkatan
motivasi internal juga berperan signifikan dalam mengurangi kecenderungan
menunda. Ketika siswa memiliki alasan yang kuat dan tujuan yang jelas dalam
menyelesaikan tugas, mereka akan lebih terdorong untuk segera memulai pekerjaan

tanpa menundanya (Fauzan, 2023).
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Pendekatan kognitif-perilaku menjadi salah satu intervensi yang banyak
digunakan untuk mengatasi prokrastinasi. Melalui pendekatan ini, siswa diajak
mengidentifikasi dan mengganti pola pikir irasional yang membuat mereka
menghindari tugas, sehingga mereka dapat melihat pekerjaan sebagai tantangan
yang dapat diselesaikan (Harahap, 2020). Selain intervensi internal, lingkungan
belajar yang mendukung juga memiliki peran penting. Lingkungan yang teratur,
minim gangguan, dan memberikan ruang bagi siswa untuk berkonsentrasi dapat
membantu mereka membentuk kebiasaan belajar yang lebih disiplin dan produktif

(Yuliana, 2024).

2.1.3.6 Dimensi dan Indikator Perilaku Prokrastinasi

Dimensi pertama dari prokrastinasi adalah delay behavior, yaitu
kecenderungan menunda pekerjaan secara sadar meskipun tidak ada hambatan
nyata untuk memulainya. Indikator dari dimensi ini berupa keputusan aktif untuk
tidak memulai tugas pada waktu yang seharusnya (Saragih, 2023). Dimensi kedua
adalah task avoidance, yang menggambarkan perilaku menghindari tugas yang
dianggap tidak menyenangkan atau sulit. Pada dimensi ini, individu lebih memilih
aktivitas alternatif yang memberikan kenyamanan emosional meskipun tidak lebih
penting dari tugas utama (Wijaya, 2021).

Dimensi ketiga adalah emotional regulation failure, yaitu ketidakmampuan
siswa mengelola emosi negatif ketika menghadapi tugas. Akibatnya, penundaan
dijadikan strategi untuk menenangkan diri meskipun hal tersebut justru
memperburuk situasi dalam jangka panjang (Amelia, 2022). Dimensi keempat

adalah time misperception, yakni kesalahan dalam memperkirakan durasi yang
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diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. siswa merasa memiliki waktu
yang cukup, sehingga menunda tanpa memperhitungkan konsekuensi
keterlambatan (Ramadhan, 2020). Dimensi kelima adalah low self-efficacy, yang
ditandai dengan rendahnya rasa percaya siswa terhadap kemampuan diri.
Keyakinan yang lemah ini membuat individu takut memulai tugas, khawatir gagal,
atau merasa tidak mampu menghasilkan pekerjaan yang baik, sehingga mereka

lebih memilih menunda (Maulida, 2024).

2.2 Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran literatur dan kajian terhadap berbagai penelitian
yang membahas layanan bimbingan kelompok, teknik modeling, serta
kecenderungan prokrastinasi, peneliti mengidentifikasi sejumlah penelitian yang
memiliki kedekatan substansial dengan fokus studi ini. Secara keseluruhan, hasil
penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis modeling dan
dinamika kelompok memberikan kontribusi yang berarti dalam membantu siswa
membentuk perilaku belajar yang lebih adaptif dan konstruktif. Adapun uraian
penelitian relevan dijabarkan berikut ini.

1. Rahayu dan Wibowo (2021) melaksanakan penelitian mengenai
implementasi layanan bimbingan kelompok yang dipadukan dengan teknik
modeling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tingkat SMA. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi yang stabil pada
setiap siklus intervensi. Perubahan tersebut terjadi ketika siswa mengamati
model yang menampilkan perilaku belajar positif, kemudian meniru strategi

belajar yang dianggap efektif. Para siswa menyampaikan bahwa contoh
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perilaku yang diberikan model memberikan wawasan baru mengenai cara
belajar yang lebih terarah dan produktif. Temuan ini menegaskan bahwa
modeling bekerja melalui mekanisme observasi dan imitasi sehingga
mampu mendorong munculnya perubahan perilaku belajar. Relevansinya
dengan penelitian ini sangat kuat, sebab penurunan prokrastinasi pada siswa
SMK juga memerlukan model perilaku konkret yang dapat dijadikan
rujukan dalam praktik belajar sehari-hari.

. Widyaningsih dan Sari (2023) mengkaji integrasi layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling dalam meningkatkan kemampuan
manajemen waktu pada siswa SMK. Penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kapasitas siswa dalam menyusun rencana belajar,
mengatur prioritas, serta melaksanakan tugas secara tepat waktu. Proses
bimbingan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi,
mengevaluasi kebiasaan belajar, dan memperoleh dukungan sosial dari
sesama anggota kelompok. Sementara itu, teknik modeling memberikan
representasi perilaku produktif yang dapat ditiru dan diterapkan dalam
kehidupan akademik. Keberhasilan penelitian ini menegaskan bahwa
kombinasi dinamika kelompok dan modeling efektif dalam mendorong
perubahan perilaku belajar yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.
Temuan tersebut selaras dengan tujuan penelitian ini, karena kemampuan
mengelola waktu merupakan komponen utama dalam mengurangi

kecenderungan prokrastinasi pada siswa SMK.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir dalam penelitian ini diarahkan pada penerapan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Modeling sebagai upaya untuk mengurangi
perilaku prokrastinasi pada siswa. Teknik modeling yang bersumber dari teori
belajar sosial Bandura menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat terbentuk
melalui proses mengamati serta meniru model yang dianggap relevan.
Prokrastinasi, yaitu kecenderungan menunda penyelesaian tugas meskipun
memahami dampak buruknya, muncul karena rendahnya kemampuan regulasi diri
dan kurangnya figur teladan yang menunjukkan perilaku produktif dalam
lingkungan belajar. Melalui teknik modeling, siswa diperlihatkan contoh perilaku
positif, seperti manajemen waktu, penyelesaian tugas secara bertahap, dan
pengendalian distraksi. Paparan terhadap model tersebut diharapkan membantu
siswa membangun kebiasaan baru yang lebih adaptif.

Prokrastinasi pada siswa dapat memberikan konsekuensi serius terhadap
keberhasilan akademik maupun perkembangan personal. Kebiasaan menunda tugas
menyebabkan siswa kehilangan peluang menunjukkan prestasi terbaik, mengalami
tekanan dalam belajar, serta menurunkan kepercayaan diri ketika menghadapi
tuntutan akademik. Dalam konteks sekolah, prokrastinasi kerap menghambat
kemampuan siswa dalam mematuhi jadwal, merampungkan tugas tepat waktu, serta
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui penerapan teknik
modeling dalam layanan bimbingan kelompok, siswa tidak hanya diberi
pemahaman mengenai risiko perilaku menunda, tetapi juga ditunjukkan strategi

nyata untuk mengatur waktu dan memperkuat motivasi belajar.
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Pelaksanaan bimbingan kelompok menjadi media efektif untuk mengurangi
prokrastinasi karena dinamika kelompok memungkinkan terjadinya pertukaran
pengalaman, diskusi terbuka, dan dukungan sosial. Ketika siswa mengamati teman
sebayanya yang mampu menyelesaikan tugas secara konsisten, hal tersebut dapat
menumbuhkan motivasi internal untuk meniru perilaku serupa. Lingkungan
kelompok yang suportif juga memungkinkan anggota saling memberikan masukan,
dorongan, dan penguatan dalam proses perubahan perilaku. Melalui modeling,
siswa memperoleh gambaran konkret mengenai cara menyusun tujuan, membagi
tugas menjadi bagian-bagian kecil, serta menghindari kebiasaan yang memicu
penundaan.

Teknik Modeling dalam bimbingan kelompok memberikan pola yang
sistematis untuk membantu siswa mempelajari perilaku baru. Model yang
ditampilkan dapat berupa konselor, sesama anggota kelompok, atau media audio-
visual yang menggambarkan proses penyelesaian tugas secara terstruktur. Melalui
pengamatan berulang, siswa belajar mengenali dirinya sendiri, memahami pola
penundaan yang sering dilakukan, serta menyusun strategi alternatif yang lebih
efektif. Pendekatan ini membantu siswa menyadari bahwa perubahan perilaku
bukan hanya sebatas konsep, tetapi dapat diterapkan melalui contoh nyata yang
dapat ditiru dan dipraktikkan secara bertahap.

Dengan diterapkannya layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik
Modeling, siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mengatur waktu,
memperkuat disiplin diri, dan menumbuhkan motivasi untuk menyelesaikan tugas

tanpa penundaan. Dengan adanya model perilaku positif dan dukungan kelompok
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yang saling menguatkan, siswa dapat melakukan evaluasi terhadap kebiasaan
merecka dan menggantinya dengan perilaku yang lebih produktif. Kerangka
konseptual ini menegaskan bahwa upaya mengurangi perilaku prokrastinasi tidak
hanya bergantung pada pemahaman teori, tetapi juga pada kemampuan siswa
meniru, mempraktikkan, serta mempertahankan perilaku adaptif yang dipelajari

melalui proses modeling.

Tabel 2.1 Kerangka Konseptual

¢
[ m= ]




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK BM Tamansiswa Medan, yang terletak di

JI. Sabaruddin No. 08, Kelurahan Sei Rengas Permata, Kecamatan Medan Kota,
Sumatera Utara, dengan kode pos 20214.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, tepatnya dimulai sejak agustus hingga waktu yang disesuaikan dengan
pihak sekolah. Dimulai dari tahap perizinan observasi awal, hingga pelaksanaan

penelitian, sebagaimana terperinci dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Kegiatan

Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
1.  Pengajuan

Judul

2.  Persetujuan
judul

3.  Penulisan
proposal

4. Bimbingan
proposal

5.  Seminar
proposal

6. Riset
penelitian

7.  Penulisan
skripsi

8. Pengesahan
skripsi

9. Sidang meja
hijau

39
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3.2 Subjek dan Objek
3.2.1 Subjek

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru Bimbingan
dan Konseling dan siswa SMK BM Tamansiswa Medan.

Tabel 3.2 Data siswa SMK BM Tamansiswa Medan

1. X AK 7 5 12
2. X MP - 16 16
3. X TKJ-1 22 - 22
4. X TKJ-2 19 - 19
5. XI MP - 14 14
6. XITKJ 21 7 28
7. XII MP - 20 20
8. XII AK 10 4 14
9. XII TKJ 21 7 28

Jumlah 173

3.2.2 Objek

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagaimana dikemukakan
oleh Given (2023), yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk memahami realitas
sosial secara mendalam melalui proses observasi yang intensif, wawancara yang
terarah, serta penafsiran terhadap pengalaman subjek penelitian. Pendekatan
kualitatif tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada upaya
memahami makna di balik perilaku dan pengalaman subjek dalam konteks
alamiahnya. Oleh karena itu, pendekatan ini menuntut ketelitian dalam menentukan
informan agar data yang diperoleh benar-benar mencerminkan permasalahan yang

dikaji. Atas pertimbangan tersebut, pemilihan informan dalam penelitian ini
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dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan fokus
penelitian.

Sejalan dengan penerapan teknik tersebut, penentuan objek penelitian ini
dapat dari hasil pengamatan awal peneliti selama berada di lingkungan sekolah dan
direkomendasi guru bimbingan dan konseling SMK BM Tamansiswa Medan.
Berdasarkan proses tersebut, peneliti menetapkan 7 siswa kelas XI yang berasal dari
kelas XI MP dan kelas XI TKIJ sebagai informan penelitian. Penetapan jumlah
informan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa layanan bimbingan kelompok
akan berjalan lebih efektif apabila dilaksanakan dalam kelompok kecil, sehingga
setiap siswa memperoleh ruang yang cukup untuk terlibat secara aktif,
mengungkapkan pengalaman belajar, serta menyampaikan pandangan dan refleksi
secara lebih mendalam selama proses penelitian berlangsung.

Tabel 3.3 Jumlah Objek Siswa Kelas XI

1. XIMP 14 4
2. XITKJ 28 3
Jumlah 42 7

3.3 Definisi Operasional Variabel

Setelah variabel penelitian diidentifikasi, maka definisi operasional setiap
variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Layanan Bimbingan Kelompok merupakan bentuk layanan dalam

bimbingan dan konseling yang memberikan ruang bagi sejumlah siswa
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untuk mendiskusikan dan memahami permasalahan bersama melalui
interaksi kelompok yang terstruktur. Layanan ini bertujuan membantu siswa
memperoleh pemahaman, perubahan sikap, serta kemampuan mengurangi
masalah melalui kegiatan kelompok yang dipandu oleh konselor.

2. Teknik Modeling adalah teknik bimbingan yang menghadirkan suatu
contoh perilaku atau figur model baik melalui konselor, teman sebaya,
maupun media yang dapat diamati dan ditiru oleh siswa. Melalui proses
observasi dan peniruan, siswa diharapkan mampu mempraktikkan perilaku
positif yang ditampilkan oleh model tersebut.

3. Perilaku Prokrastinasi merupakan kecenderungan siswa untuk menunda
penyelesaian tugas akademik, menghindari pekerjaan, atau menunda
kewajiban belajar meskipun memahami risiko yang ditimbulkan.
Prokrastinasi terlihat dari kebiasaan menunda, kesulitan memulai tugas, dan
hasil belajar yang tidak optimal akibat tekanan waktu.

3.4 Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai
Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling untuk Mengurangi
Perilaku Prokrastinasi siswa, peneliti menggunakan tiga instrumen utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Menurut Creswell & Creswell (2021), observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati perilaku, aktivitas, dan
interaksi individu secara langsung dalam konteks yang alami, sehingga peneliti

dapat memahami fenomena sebagaimana terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini,
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observasi dilakukan terhadap siswa Kelas XI selama proses layanan bimbingan
kelompok berlangsung, baik ketika mengikuti kegiatan di dalam kelas maupun
aktivitas pendukung di luar kelas.

Tabel 3.4 Pedoman Observasi

1. Kedisiplinan waktu siswa dalam mengikuti kegiatan serta
ketepatan dalam memulai dan menyelesaikan tugas yang
diberikan.

2. Sikap tanggung jawab dan kesungguhan siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah.

3. Perilaku prokrastinasi yang ditunjukkan siswa, seperti
kecenderungan menunda atau menghindari pengerjaan
tugas sekolah.

4. Tingkat konsentrasi dan fokus siswa selama mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok.

5. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok oleh guru BK
yang mencakup tahapan pembukaan, kegiatan inti, dan
penutup.

6. Penerapan teknik modeling dalam layanan bimbingan
kelompok melalui pemberian contoh perilaku positif kepada
siswa.

7.  Perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik

modeling.

2. Wawancara
Creswell & Poth (2020) menjelaskan bahwa wawancara merupakan proses
tanya jawab terstruktur maupun semi-terstruktur antara peneliti dan siswa untuk

menggali pandangan, pengalaman, pemahaman, serta makna yang diberikan siswa
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terhadap suatu fenomena. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada siswa
Kelas XI dan guru BK untuk memperoleh data mendalam terkait perilaku
prokrastinasi serta efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling.

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara untuk Guru BK

1.  Sudah Berapa lama Ibu menjadi guru Bimbingan dan

konseling ?

2. Apakah pendidikan Ibu memang berasal dari jurusan
bimbingan dan konseling ?

3. Bagaimana dengan minat belajar siswa kelas XI di SMK
BM Tamansiswa MEDAN buk ?

4. Bagaimana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dikelas XI buk?

5. Bagaimana dengan bimbingan kelompok,apakah Ibu
pernah melakukan layanan tersebut kepada siswa kelas
XI buk?

6. Tindakan Apa yang ibuk lakukan dalam menangani

masalah siswa ?

Tabel 3.6 Pedoman Wawancara untuk Siswa

1. Apabila diberikan tugas oleh guru langsung kamu
kerjakan atau tidak ?

2. Apakah kamu suka mengobrol dengan teman ketika
pelajaran diberikan di dalam kelas?

3. Apakah kamu suka menunda nunda mengumpulkan tugas

?
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4.  Apakah kamu selalu terlambat mengumpulkan tugas
disbanding dengan teman teman yang lain?

5.  Apakah kamu pernah menunda menyelesaikan tugas,
meskipun tugas tersebut penting ?

6. Apakah kamu pernah berpikir tidak masalah jika
terlambat mengumpulkan tugas, yang penting bagi saya

tugasnya saya kumpulkan ?

3. Dokumentasi
Menurut Bowen (2020), dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
memanfaatkan berbagai bentuk dokumen, seperti foto, catatan lapangan, arsip, atau
berkas lain yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap fenomena yang
diteliti. Pada penelitian ini, dokumentasi mencakup foto kegiatan layanan
bimbingan kelompok, catatan proses layanan, dan dokumen sekolah yang relevan

sebagai bukti pelaksanaan penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses pengolahan terhadap data yang telah
terkumpul selama penelitian berlangsung. Melalui proses analisis ini diharapkan
peneliti memperoleh gambaran yang akurat dan konkret mengenai fenomena yang
diteliti. Dalam penelitian ini, fenomena yang dimaksud adalah pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi pada siswa.

Menurut Creswell & Poth (2021), pendekatan kualitatif digunakan karena
penelitian ini berupaya memahami fenomena secara mendalam melalui penelaahan

terhadap perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan siswa pada konteks yang



46

alamiah. Data yang terkumpul dalam penelitian kualitatif sangat beragam, seperti
catatan lapangan, transkrip wawancara, dan dokumentasi. Oleh sebab itu diperlukan
proses analisis yang memadai melalui kegiatan mengatur, mengelompokkan,
memberi kode, dan mengkategorikan data sehingga membentuk kesimpulan yang
sahih.

Sejalan dengan Miles, Huberman, & Saldafia (2020), analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang berlangsung secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun
prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
serta pengabstrakan data mentah yang didapat dari lapangan. Proses ini dilakukan
sejak peneliti mulai mengumpulkan data hingga penelitian berakhir. Data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai perilaku
prokrastinasi siswa dan proses layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling direduksi agar tidak menumpuk dan memudahkan peneliti dalam
mengategorikan informasi penting.

Reduksi data dalam penelitian ini mencakup identifikasi pola perilaku
penundaan tugas, respons siswa terhadap model perilaku yang ditampilkan, dan
perubahan sikap yang tampak selama proses bimbingan kelompok. Proses reduksi
dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa hanya data relevan yang

digunakan dalam tahap analisis berikutnya.
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B. Penyajian Data

Penyajian data adalah penyusunan sekumpulan informasi secara sistematis
sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami kondisi yang terjadi di
lapangan. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif, tabel,
atau bagan agar mudah dibaca dan dianalisis lebih lanjut. Penyajian data dilakukan
untuk menggambarkan hasil observasi dinamika kelompok, temuan wawancara
tentang penyebab prokrastinasi, serta dokumentasi terkait kegiatan layanan
bimbingan kelompok.

Melalui penyajian data, peneliti dapat melihat keterkaitan antar kategori,
seperti hubungan antara proses modeling dengan penurunan kecenderungan siswa
menunda tugas. Data yang tersaji secara terstruktur memudahkan peneliti dalam
menentukan langkah selanjutnya menuju proses penyimpulan hasil penelitian.

C. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses analisis data.
Kesimpulan yang dihasilkan berasal dari interpretasi terhadap seluruh data yang
telah direduksi dan disajikan. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna dari pola-
pola data untuk menjawab fokus penelitian, yaitu efektivitas layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling dalam mengurangi perilaku prokrastinasi.

Kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara, namun akan semakin kuat
apabila didukung oleh data yang konsisten dari berbagai sumber (triangulasi).
Dalam penelitian ini, kesimpulan diambil berdasarkan catatan lapangan, hasil
wawancara, dokumentasi kegiatan, serta pengamatan mengenai perubahan perilaku

siswa setelah mengikuti model perilaku positif yang diperagakan dalam layanan
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bimbingan kelompok. Dengan demikian, analisis data memberikan gambaran
menyeluruh mengenai bagaimana teknik modeling dalam bimbingan kelompok

mampu membantu siswa Kelas XI.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling dalam mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun
Pelajaran 2025/2026. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa yang menunjukkan perilaku prokrastinasi belajar, seperti sering
menunda mengerjakan tugas, terlambat mengumpulkan tugas, serta kurang disiplin
dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah.

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara
untuk memperoleh data secara lebih mendalam mengenai perilaku prokrastinasi
belajar pada siswa. Wawancara dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling
serta beberapa siswa yang menjadi peserta dalam kegiatan bimbingan kelompok.
Penelitian ini juga menggunakan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) sebagai
pedoman dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Pelaksanaan layanan
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan, tahap pengakhiran, dan evaluasi. Melalui tahapan tersebut

diharapkan siswa dapat memahami dampak dari perilaku prokrastinasi belajar serta
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mampu mencontoh perilaku positif melalui teknik modeling sehingga perilaku

menunda-nunda tugas dapat berkurang.

A. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling
pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, setiap anggota kelompok
terlibat dalam interaksi timbal balik yang memungkinkan mereka untuk saling
bertukar pikiran, menyampaikan pendapat, serta memberikan tanggapan terhadap
pandangan anggota lainnya. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar dari pengalaman satu sama lain sehingga dapat memberikan manfaat
baik bagi diri sendiri maupun bagi anggota kelompok secara keseluruhan.
Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar pada siswa. Teknik modeling memberikan contoh
perilaku positif yang dapat ditiru oleh siswa sehingga mereka dapat memahami
pentingnya disiplin belajar, tanggung jawab terhadap tugas, serta pengelolaan
waktu yang baik dalam kegiatan akademik.

Observasi menjadi salah satu data pendukung yang digunakan oleh peneliti
di lingkungan sekolah, khususnya berkaitan dengan perilaku prokrastinasi belajar
pada siswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan kecenderungan menunda-
nunda dalam mengerjakan tugas sekolah. Hal ini terlihat ketika guru memberikan
tugas di kelas, sebagian siswa tidak langsung mengerjakannya dan lebih memilih

melakukan aktivitas lain seperti berbincang dengan teman, bermain telepon
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genggam, atau menunggu hingga batas waktu pengumpulan tugas semakin dekat.
Selain itu, terdapat pula siswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas bahkan
ada yang tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh
guru.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi belajar masih
menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Beberapa
siswa terlihat kurang memiliki kesadaran untuk segera menyelesaikan tugas yang
diberikan sehingga pekerjaan sering tertunda dan menumpuk. Hal ini tentu dapat
berdampak pada rendahnya kedisiplinan belajar serta menurunnya hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu layanan yang dapat membantu siswa untuk
mengubah perilaku tersebut, salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling.

Selanjutnya, untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
kondisi siswa serta pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah,
peneliti melakukan wawancara dengan ibu Dra. Emilia guru Bimbingan dan
Konseling di SMK BM Tamansiswa Medan. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai pengalaman guru BK, kondisi minat belajar
siswa, serta upaya yang dilakukan sekolah dalam menangani permasalahan
prokrastinasi belajar.

Peneliti pertama kali menanyakan mengenai lama masa kerja guru sebagai
guru Bimbingan dan Konseling. Guru BK menjelaskan “bahwa dirinya telah
menjalankan tugas sebagai guru Bimbingan dan Konseling selama kurang lebih 10

tahun. Namun demikian, beliau telah mengabdi sebagai guru di sekolah tersebut
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sejak tahun 1994 sehingga memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam
menghadapi berbagai karakteristik serta permasalahan siswa di lingkungan
sekolah” (wawancara dengan guru BK, 30/01/2026).

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai latar belakang pendidikan guru
BK tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, guru BK menjelaskan “bahwa latar
belakang pendidikannya tidak berasal dari jurusan Bimbingan dan Konseling,
melainkan dari jurusan Akuntansi. Penugasan sebagai guru BK diberikan oleh
kepala sekolah karena pada saat itu sekolah mengalami kekurangan tenaga guru
BK. Meskipun demikian, guru tersebut menyatakan bahwa dirinya telah terbiasa
menghadapi siswa dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari sehingga mampu
menjalankan tugas bimbingan dan konseling dengan baik” (ungkapnya pada
wawancara 30/01/2026).

Peneliti kemudian menanyakan mengenai kondisi minat belajar siswa kelas
XI di SMK BM Tamansiswa Medan. Guru BK menjelaskan “bahwa secara umum
minat belajar siswa tergolong cukup baik. Sekitar 70% siswa memiliki minat
belajar yang baik, sedangkan sekitar 30% siswa lainnya menunjukkan minat
belajar yang relatif rendah. Rendahnya minat belajar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti perkembangan teknologi digital, kurangnya kesiapan
belajar dari rumah, minimnya perhatian orang tua, serta metode pembelajaran
vang kurang mampu memotivasi siswa sehingga pembelajaran terasa
membosankan. Kondisi ini sering kali menyebabkan siswa menunda-nunda dalam

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru” (wawancara dengan guru BK,

30/01/2026).
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Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di kelas XI. Guru BK menjelaskan “bahwa layanan bimbingan dan
konseling dilaksanakan melalui beberapa bentuk layanan, seperti layanan klasikal
dan layanan kelompok. Layanan klasikal diberikan kepada seluruh siswa di kelas,
sedangkan layanan kelompok diberikan kepada siswa yang memiliki permasalahan
yang serupa sehingga dapat dibahas secara bersama-sama dalam suatu kelompok
bimbingan” (ungkapnya pada wawancara 30/01/2026).

Lebih lanjut, guru BK juga menyampaikan “bahwa layanan bimbingan
kelompok pernah dilaksanakan kepada siswa yang memiliki permasalahan yang
sama, khususnya yang berkaitan dengan rendahnya minat belajar. Siswa yang
memiliki masalah serupa dikumpulkan dalam satu kelompok untuk diberikan
bimbingan serta arahan terkait permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu, guru
BK juga melibatkan orang tua siswa dalam proses penanganan masalah agar
terdapat kerja sama antara pihak sekolah dan keluarga dalam membantu
perkembangan siswa” (wawancara dengan guru BK, 30/01/2026).

Dalam menangani permasalahan siswa, guru BK menjelaskan “bahwa
penanganan biasanya diawali dari laporan guru mata pelajaran kepada wali kelas.
Wali kelas kemudian memberikan pembinaan kepada siswa hingga tiga kali
peringatan. Apabila tidak terdapat perubahan perilaku, siswa tersebut dirujuk
kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk mendapatkan penanganan lebih
lanjut. Guru BK kemudian melakukan wawancara dengan siswa, memanggil orang
tua, serta mencocokkan informasi mengenai kondisi siswa di sekolah dan di rumah.

Apabila tidak terdapat perubahan perilaku, pihak sekolah dapat memberikan
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sanksi secara bertahap berupa surat peringatan (SPI1, SP2, dan SP3) sebagai
bentuk penegakan disiplin di lingkungan sekolah” (ungkapnya pada wawancara
30/01/2026).

Dari hasil wawancara yang diperoleh, terungkap bahwa guru bimbingan dan
konseling di SMK BM Tamansiswa Medan telah memiliki pengalaman dalam
menyelenggarakan berbagai layanan bimbingan dan konseling, termasuk layanan
bimbingan kelompok bagi siswa yang mengalami permasalahan belajar. Guru BK
juga menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan
perilaku prokrastinasi belajar, seperti menunda mengerjakan tugas, terlambat
mengumpulkan tugas, serta kurang memiliki kedisiplinan dalam menyelesaikan
pekerjaan sekolah. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
rendahnya motivasi belajar, kurangnya pengawasan orang tua, serta penggunaan
teknologi yang kurang terkontrol sehingga siswa lebih banyak menghabiskan waktu
untuk aktivitas lain dibandingkan menyelesaikan tugas sekolah. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi belajar dapat memberikan dampak
terhadap kedisiplinan dan tanggung jawab akademik siswa. Oleh karena itu,
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling dianggap
penting untuk membantu siswa memahami pentingnya pengelolaan waktu belajar
serta mencontoh perilaku belajar yang lebih positif sehingga perilaku menunda-

nunda tugas dapat dikurangi.
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B. Perilaku Prokrastinasi Belajar yang Tinggi pada Siswa Kelas XI SMK

BM Tamansiswa Medan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa siswa
kelas XI di SMK BM Tamansiswa Medan, diperoleh gambaran bahwa sebagian
siswa masih menunjukkan perilaku prokrastinasi belajar yang cukup tinggi.
Prokrastinasi belajar merupakan perilaku menunda-nunda dalam menyelesaikan
tugas atau pekerjaan akademik yang seharusnya dapat dikerjakan lebih awal.
Perilaku ini dapat terlihat dari kebiasaan siswa yang tidak langsung mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, sering menunda pengumpulan tugas, serta kurang
memiliki kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa yang
berinisial RK, diketahui bahwa ia tidak selalu langsung mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. RK menyatakan bahwa ia cenderung melihat terlebih dahulu
sikap guru terhadap tugas yang diberikan. Apabila guru tidak memberikan teguran
atau pengingat secara langsung, maka tugas tersebut dianggap belum terlalu
mendesak untuk segera diselesaikan. “Biasanya kalau dikasih tugas aku nggak
langsung ngerjain, kadang lihat dulu gurunya gimana. Kalau nggak diingatkan ya
kadang ditunda dulu” (ungkapnya pada wawancara dengan siswa, 30/01/2026).

Siswa lain yang berinisial DP juga mengungkapkan bahwa ia terkadang
mengobrol dengan teman saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas.
Menurutnya, hal tersebut terjadi karena ia merasa kurang nyaman atau kurang
tertarik dengan metode pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga

perhatian terhadap materi pelajaran menjadi berkurang. “Kadang kalau pelajaran
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terasa membosankan aku jadi ngobrol sama teman, jadi kurang fokus sama
pelajaran” (ungkapnya pada wawancara dengan siswa, 30/01/2026).

Selanjutnya siswa yang berinisial AM menyatakan bahwa ia sering menunda
pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru. AM menjelaskan bahwa penundaan
tersebut terjadi karena banyaknya tugas yang harus diselesaikan sehingga
menimbulkan rasa lelah dan membuat dirinya memilih menunda pengerjaan tugas.
“Kadang tugasnya banyak jadi capek duluan, akhirnya ditunda dulu baru nanti
dikerjain” (ungkapnya pada wawancara dengan siswa, 30/01/2026).

Siswa yang berinisial KA juga menyampaikan bahwa ia tidak selalu terlambat
dalam mengumpulkan tugas, namun keterlambatan tersebut cukup sering terjadi.
Hal ini disebabkan oleh kondisi motivasi belajar yang tidak selalu stabil. Pada
waktu tertentu KA merasa rajin untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, tetapi pada
waktu lain semangat belajarnya menurun sehingga tugas menjadi tertunda.
“Kadang bisa tepat waktu, tapi kadang juga terlambat karena lagi malas atau
nggak semangat ngerjain tugas’ (ungkapnya pada wawancara dengan siswa,
30/01/2026).

Sementara itu siswa yang berinisial FN juga mengakui bahwa dirinya pernah
menunda menyelesaikan tugas meskipun tugas tersebut tergolong penting. FN
menjelaskan bahwa rasa lelah akibat banyaknya tugas yang diberikan membuat
dirinya kesulitan untuk menyelesaikan tugas secara maksimal sehingga memilih
menundanya terlebih dahulu. “Pernah sih nunda tugas walaupun penting, soalnya
lagi capek atau tugasnya banyak jadi ditunda dulu” (ungkapnya pada wawancara

dengan siswa, 30/01/2026).
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Selain itu, siswa yang berinisial SA juga menyatakan bahwa ia pernah
berpikir bahwa keterlambatan dalam mengumpulkan tugas bukanlah suatu masalah
selama tugas tersebut tetap dikumpulkan. Menurutnya, selama guru masih
memberikan kesempatan untuk mengumpulkan tugas, maka keterlambatan tidak
dianggap sebagai sesuatu yang serius. “Kadang mikir yang penting tugasnya tetap
dikumpulin walaupun agak telat, apalagi kalau gurunya masih menerima
tugasnya” (ungkapnya pada wawancara dengan siswa, 30/01/2026).

Terakhir, siswa yang berinisial SD juga mengungkapkan bahwa ia pernah
menunda mengerjakan tugas karena merasa kurang memiliki semangat belajar.
Kondisi tersebut membuat dirinya sering mengerjakan tugas mendekati batas waktu
pengumpulan yang telah ditentukan oleh guru. “Kadang kalau lagi malas tugasnya
ditunda dulu, nanti kalau udah mau dikumpul baru dikerjain” (ungkapnya pada
wawancara dengan siswa, 30/01/2026).

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa sebagian besar siswa memiliki
kecenderungan untuk menunda dalam mengerjakan maupun mengumpulkan tugas
yang diberikan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rasa
malas, banyaknya tugas yang harus diselesaikan, kurangnya motivasi belajar, serta
kebiasaan menunggu hingga batas waktu pengumpulan tugas semakin dekat.
Beberapa siswa juga mengakui bahwa mereka tidak selalu langsung mengerjakan
tugas ketika diberikan, terutama apabila tidak ada teguran atau pengingat secara
langsung dari guru. Selain itu, kondisi pembelajaran yang dianggap kurang menarik

juga menjadi salah satu penyebab siswa kehilangan fokus sehingga lebih memilih
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melakukan aktivitas lain seperti mengobrol dengan teman dibandingkan
memperhatikan pelajaran.

Namun demikian, tidak semua siswa selalu menunjukkan perilaku menunda
dalam setiap situasi. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka tetap berusaha
menyelesaikan tugas tepat waktu ketika memiliki motivasi belajar yang baik atau
ketika merasa tugas tersebut penting untuk diselesaikan. Secara keseluruhan, hasil
wawancara ini menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi belajar masih cukup
sering terjadi pada sebagian siswa, yang ditandai dengan kebiasaan menunda
pengerjaan tugas, kurang disiplin dalam pengumpulan tugas, serta adanya
kecenderungan menyelesaikan tugas mendekati batas waktu yang telah ditentukan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi belajar perlu mendapatkan
perhatian melalui layanan bimbingan dan konseling agar siswa dapat meningkatkan

kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas belajar.

C. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling
untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Belajar pada Siswa Kelas XI

SMK BM Tamansiswa Medan

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terdapat beberapa asas
yang harus diterapkan agar proses layanan dapat berjalan secara efektif. Asas-asas
tersebut meliputi asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian,
kenormatifan, serta asas keahlian. Asas-asas tersebut menjadi landasan penting
dalam kegiatan bimbingan kelompok, karena melalui penerapan prinsip tersebut
setiap anggota kelompok dapat merasa aman, nyaman, serta memiliki kesempatan

untuk mengemukakan pendapat, pengalaman, maupun permasalahan yang sedang
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dihadapi. Dengan demikian, proses interaksi yang terjadi dalam kegiatan bimbingan
kelompok dapat berlangsung secara terbuka dan memberikan manfaat bagi seluruh
anggota kelompok.

Selain menerapkan layanan bimbingan kelompok, peneliti juga
mengintegrasikan teknik dalam bidang bimbingan dan konseling berupa modeling
(modeling simbolik) sebagai strategi dalam membantu siswa mengurangi perilaku
prokrastinasi belajar. Teknik modeling merupakan salah satu teknik dalam
pendekatan behavioristik yang memberikan contoh perilaku positif yang dapat
diamati dan ditiru oleh individu. Melalui teknik ini siswa diharapkan dapat
memahami serta mencontoh perilaku belajar yang lebih disiplin, seperti
mengerjakan tugas tepat waktu, mengatur waktu belajar dengan baik, serta
menghindari kebiasaan menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas akademik.
Modeling simbolik merupakan proses pembelajaran melalui pengamatan terhadap
model yang disajikan dalam bentuk simbol, seperti cerita, ilustrasi, gambar, atau
contoh perilaku yang disampaikan oleh konselor.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan layanan
bimbingan kelompok yang meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap pembentukan, peneliti
memperkenalkan tujuan kegiatan serta membangun suasana yang kondusif agar
anggota kelompok merasa nyaman untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.
Selanjutnya pada tahap kegiatan, peneliti menyampaikan materi yang berkaitan
dengan perilaku prokrastinasi belajar serta memberikan contoh perilaku belajar

yang baik melalui teknik modeling (modeling simbolik) agar siswa dapat
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mengamati, memahami, serta mencontoh perilaku tersebut dalam kegiatan belajar
sehari-hari. Pada tahap pengakhiran, peneliti bersama anggota kelompok
melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan agar siswa dapat
menyadari pentingnya mengurangi perilaku prokrastinasi belajar serta mulai
membangun kebiasaan belajar yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.
1. Layanan Bimbingan Kelompok Pertama
A. Perencanaan

Pada tahap awal, peneliti melakukan pemilihan peserta layanan bimbingan
kelompok berdasarkan rekomendasi dari guru Bimbingan dan Konseling (BK) di
SMK BM Tamansiswa Medan. Rekomendasi tersebut diberikan berdasarkan hasil
pengamatan guru BK terhadap siswa yang menunjukkan perilaku prokrastinasi
belajar, seperti sering menunda mengerjakan tugas, tidak segera menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, serta kurang disiplin dalam mengatur waktu belajar.
Berdasarkan rekomendasi tersebut, peneliti kemudian mengidentifikasi beberapa
siswa yang memenuhi kriteria untuk dijadikan peserta dalam layanan bimbingan
kelompok. Setelah calon peserta teridentifikasi, peneliti melakukan pendekatan
awal kepada siswa untuk menjelaskan tujuan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok, manfaat kegiatan, serta pentingnya keterlibatan aktif dalam setiap
pertemuan. Pendekatan ini dilakukan secara komunikatif agar siswa merasa
nyaman dan bersedia mengikuti kegiatan secara sukarela.

Berdasarkan proses tersebut, dipilih beberapa siswa yang bersedia dan
memenuhi kriteria untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan topik

mengurangi perilaku prokrastinasi belajar. Dalam kegiatan ini, peneliti
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menggunakan teknik modeling (modeling simbolik) sebagai strategi untuk
membantu siswa memahami dan mencontoh perilaku belajar yang lebih disiplin.
Melalui teknik ini, siswa diberikan contoh perilaku positif yang dapat diamati
melalui cerita, ilustrasi, atau contoh situasi yang menggambarkan bagaimana
seorang siswa mampu mengatur waktu belajar dengan baik serta tidak menunda-
nunda dalam menyelesaikan tugas akademik.

Sebelum layanan bimbingan kelompok dilaksanakan, kegiatan ini dipandu
oleh Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok. RPL tersebut disusun secara sistematis
agar kegiatan dapat berjalan secara terarah sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada pertemuan pertama ini
dilaksanakan dalam waktu 1 % 45 menit, dengan tahapan kegiatan yang meliputi
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.
Melalui perencanaan yang matang ini diharapkan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dapat berjalan dengan baik serta membantu siswa dalam mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar.

B. Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti mengimplementasikan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling (modeling simbolik)
sebagai upaya untuk membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasi belajar.
Pada pertemuan pertama, peneliti melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok
yang melibatkan beberapa peserta layanan di ruang Aula yang kondusif selama 1 X

45 menit sesuai dengan panduan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang telah
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disusun sebelumnya. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan jalannya kegiatan agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
setiap tahapan layanan bimbingan kelompok.

Pada tahap kegiatan, peneliti memberikan penjelasan mengenai perilaku
prokrastinasi belajar serta dampak yang dapat ditimbulkan apabila kebiasaan
menunda-nunda tugas terus dilakukan. Selanjutnya peneliti menyajikan contoh
perilaku belajar yang positif melalui teknik modeling (modeling simbolik), seperti
melalui cerita atau ilustrasi yang menggambarkan seorang siswa yang mampu
mengatur waktu belajar dengan baik dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Melalui
kegiatan tersebut, siswa diajak untuk mengamati, memahami, serta mencontoh
perilaku yang ditampilkan oleh model. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat mengenai pengalaman mereka
terkait kebiasaan menunda tugas dalam kegiatan belajar sehari-hari. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik serta
termotivasi untuk mulai mengurangi perilaku prokrastinasi belajar.

1. Tahap Pembentukan

Pada tahap pembentukan bimbingan kelompok, peneliti membuka kegiatan
dengan menyapa siswa secara ramah dan penuh semangat agar tercipta suasana
awal yang hangat dan menyenangkan. Peneliti menyampaikan, “Selamat pagi
semuanya! Senang sekali hari ini kita bisa berkumpul bersama. Semoga kalian
dalam keadaan sehat dan siap mengikuti kegiatan ini dengan semangat, ya.”
Setelah itu, peneliti memperkenalkan diri sebagai pemimpin kelompok yang akan

memandu jalannya kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya peneliti meminta
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setiap anggota kelompok untuk memperkenalkan diri secara bergiliran agar tercipta
suasana kebersamaan dan kedekatan antar anggota kelompok.

Setelah kegiatan perkenalan selesai, peneliti memberikan penjelasan singkat
mengenai pengertian dan tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok. Penjelasan ini
disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami agar peserta didik
memahami bahwa kegiatan bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang
melibatkan partisipasi aktif dari setiap anggota kelompok. Peneliti menjelaskan,
“Melalui kegiatan ini, kita akan bersama-sama membahas tentang perilaku
prokrastinasi belajar, yaitu kebiasaan menunda-nunda dalam mengerjakan tugas,
serta bagaimana cara mengurangi kebiasaan tersebut melalui teknik modeling
(modeling simbolik).” Dengan penjelasan tersebut, siswa diharapkan dapat
memahami arah dan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Selanjutnya, peneliti menjelaskan asas-asas yang harus dijunjung tinggi
selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung, yaitu asas kerahasiaan,
keterbukaan, kesukarelaan, dan kenormatifan. Peneliti menekankan pentingnya
menjaga kerahasiaan setiap hal yang dibahas dalam kelompok agar seluruh anggota
merasa aman dalam berbagi pengalaman dan pendapat. Peneliti juga
menyampaikan kepada peserta, “Ibu berharap nantinya kalian dapat aktif dan
berani mengemukakan pendapat, saling menghargai satu sama lain, serta tetap
menjaga tata tertib dan etika selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.”
Dengan adanya penjelasan tersebut, diharapkan kegiatan bimbingan kelompok
dapat berjalan dengan tertib, nyaman, dan memberikan manfaat bagi seluruh

peserta.
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2. Tahap Peralihan

Pada tahap peralihan, peneliti memastikan bahwa seluruh siswa telah siap
untuk melanjutkan kegiatan bimbingan kelompok ke tahap berikutnya, yaitu tahap
kegiatan inti. Peneliti terlebih dahulu menanyakan kesiapan siswa serta
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyampaikan pertanyaan apabila
masih terdapat hal-hal yang belum dipahami terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan. Peneliti menyampaikan, “Sebelum kita melanjutkan ke tahap
berikutnya, apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai kegiatan yang akan kita
lakukan hari ini?” Melalui kesempatan tersebut, siswa dapat menyampaikan hal-
hal yang masih kurang jelas sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan dengan
lebih memahami alur yang akan dijalankan.

Setelah sesi tanya jawab selesai, peneliti kembali mengingatkan secara
singkat mengenai peran dan tanggung jawab yang harus dijalankan oleh setiap
anggota kelompok selama kegiatan berlangsung. Peneliti menekankan bahwa setiap
siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif, mendengarkan dengan baik
ketika teman berbicara, menghargai setiap pendapat yang disampaikan, serta
menjaga kerahasiaan setiap pembahasan yang terjadi dalam kelompok. Peneliti
menyampaikan, “Ibu berharap kalian dapat mengikuti kegiatan ini dengan aktif,
saling menghargai satu sama lain, serta berani menyampaikan pendapat atau
pengalaman yang berkaitan dengan kebiasaan menunda-nunda tugas.”

Setelah seluruh siswa menyatakan kesiapan mereka, peneliti kemudian
menutup tahap peralihan dan mengarahkan kegiatan menuju tahap inti. Peneliti

menyampaikan, “Baik, jika semuanya sudah siap, sekarang kita akan masuk ke
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tahap kegiatan. Pada tahap ini kita akan membahas tentang perilaku prokrastinasi
belajar dan melihat contoh perilaku belajar yang baik melalui teknik modeling
(modeling simbolik).” Tahap peralihan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa
secara mental dan emosional agar lebih siap mengikuti proses bimbingan kelompok
secara aktif pada tahap kegiatan selanjutnya.
3. Tahap Inti/Kerja

Pada tahap inti, peneliti memulai kegiatan dengan menetapkan topik yang
akan dibahas bersama siswa, yaitu mengenai perilaku prokrastinasi belajar, yaitu
kebiasaan menunda-nunda dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan akademik.
Peneliti menyampaikan kepada siswa, “Hari ini kita akan membahas tentang
kebiasaan menunda-nunda tugas atau yang disebut dengan prokrastinasi belajar.
Kadang kita sudah diberi tugas oleh guru, tetapi kita tidak langsung
mengerjakannya dan memilih menunda sampai mendekati waktu pengumpulan.
Kira-kira kalian pernah mengalami hal seperti itu?”

Setelah pertanyaan tersebut disampaikan, beberapa siswa mulai memberikan
tanggapan dan berbagi pengalaman mereka. RK mengatakan, “Biasanya kalau
dikasih tugas aku nggak langsung ngerjain, kadang lihat dulu gurunya gimana.

i)

Kalau nggak diingatkan ya kadang ditunda dulu.” Kemudian DP juga
menyampaikan, “Kadang kalau pelajaran terasa membosankan aku jadi ngobrol
sama teman, jadi kurang fokus sama pelajaran.” Selanjutnya AM mengatakan,
“Kadang tugasnya banyak jadi capek duluan, akhirnya ditunda dulu baru nanti

dikerjain.” Kemudian KA menambahkan, “Kadang bisa tepat waktu, tapi kadang

juga terlambat karena lagi malas atau nggak semangat ngerjain tugas.” Sementara
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itu FN juga mengungkapkan, “Pernah sih nunda tugas walaupun penting, soalnya
lagi capek atau tugasnya banyak jadi ditunda dulu.” SA juga menyampaikan,
“Kadang mikir yang penting tugasnya tetap dikumpulin walaupun agak telat,
apalagi kalau gurunya masih menerima tugasnya.” Kemudian SD menambahkan,
“Kadang kalau lagi malas tugasnya ditunda dulu, nanti kalau sudah mau dikumpul
baru dikerjain.”

Melalui diskusi tersebut, siswa mulai menyadari bahwa kebiasaan menunda
tugas dapat terjadi karena berbagai faktor seperti rasa malas, kurangnya motivasi
belajar, banyaknya tugas yang diberikan, serta kurangnya kemampuan dalam
mengatur waktu belajar. Setelah itu, peneliti memberikan contoh perilaku belajar
yang baik melalui teknik modeling (modeling simbolik) dengan menayangkan
sebuah video yang menggambarkan seorang siswa yang mampu mengatur waktu
belajar dengan baik serta tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Peneliti menyampaikan, “Coba kalian perhatikan video ini dengan baik,
bagaimana cara siswa tersebut mengatur waktu belajarnya dan menyelesaikan
tugas tepat waktu.”

Setelah video selesai ditayangkan, peneliti mengajak siswa untuk
mendiskusikan isi video tersebut. Peneliti bertanya, “Menurut kalian, perilaku apa
yvang bisa kita tiru dari siswa yang ada di dalam video tadi?” Beberapa siswa
kemudian memberikan tanggapan. RK mengatakan, “Kalau ada tugas sebaiknya
langsung mulai dikerjakan supaya tidak menumpuk.” Kemudian AM juga
menambahkan, “Lebih baik membuat jadwal belajar supaya tugas bisa selesai

lebih cepat.” Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat memahami contoh
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perilaku belajar yang baik dan mulai mencontoh perilaku tersebut dalam kegiatan
belajar sehari-hari sehingga kebiasaan menunda-nunda tugas dapat dikurangi.
4. Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran, peneliti memberikan penguatan terhadap hal-hal
penting yang telah dibahas oleh siswa selama proses diskusi berlangsung. Peneliti
menyampaikan bahwa keterbukaan siswa dalam berbagi pengalaman mengenai
kebiasaan menunda-nunda tugas serta kesadaran mereka terhadap perilaku
prokrastinasi belajar merupakan langkah awal yang baik dalam proses perubahan
perilaku. Peneliti menyampaikan, “Dari diskusi yang telah kita lakukan, kita dapat
memahami bahwa kebiasaan menunda-nunda tugas dapat berdampak pada proses
belajar dan hasil yang diperoleh. Namun, dengan adanya kesadaran untuk berubah
dan memperbaiki kebiasaan belajar, kalian sudah berada pada langkah yang tepat
untuk menjadi lebih disiplin dalam mengerjakan tugas.” Peneliti juga memberikan
apresiasi atas keberanian dan keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat serta
pengalaman mereka selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.

Selanjutnya, peneliti mengajak siswa untuk merencanakan langkah kecil yang
dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi belajar. Siswa diminta untuk menyampaikan komitmen pribadi yang
akan mereka lakukan setelah kegiatan ini. Salah satu siswa, RK, menyampaikan,
“Saya akan mencoba mengerjakan tugas sedikit demi sedikit supaya tidak
menumpuk.” Kemudian siswa lain, AM, menambahkan, “Saya akan mencoba
membuat jadwal belajar supaya tugas bisa dikerjakan lebih awal.” Peneliti

menegaskan bahwa perubahan kebiasaan memang membutuhkan proses, namun
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dengan adanya komitmen serta usaha yang konsisten, kebiasaan menunda-nunda
tugas dapat dikurangi.

Sebagai penutup, peneliti mengajak siswa untuk merefleksikan kembali
kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan tersebut. Peneliti menyampaikan
harapan agar siswa dapat menerapkan perilaku belajar yang lebih disiplin
sebagaimana contoh yang telah disampaikan melalui teknik modeling (modeling
simbolik) selama kegiatan berlangsung. Peneliti juga mengucapkan terima kasih
atas partisipasi dan keterlibatan aktif seluruh siswa dalam kegiatan bimbingan
kelompok. Kegiatan kemudian diakhiri dengan salam penutup serta harapan agar
siswa dapat menerapkan kebiasaan belajar yang lebih baik dalam kehidupan sehari-

hari.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

1  Partisipasi Siswa  Siswa aktif mengikuti Sebagian besar siswa

kegiatan bimbingan terlihat aktif dalam
kelompok mengikuti kegiatan
2 Keberanian Siswa berani Siswa mulai berani berbagi
Mengemukakan menyampaikan pengalaman terkait
Pendapat pendapat dan kebiasaan menunda tugas
pengalaman selama
diskusi
3  Pemahaman Siswa memahami Siswa mampu menjelaskan
Materi pengertian dan dampak  penyebab dan dampak
perilaku prokrastinasi prokrastinasi belajar
belajar
4  Pengamatan Siswa memperhatikan Siswa terlihat fokus saat
Model video modeling menonton video dan
simbolik yang memahami contoh
ditayangkan perilaku belajar yang baik
5 Kemampuan Siswa mampu Siswa mampu
Menyimpulkan menyimpulkan perilaku = menyebutkan perilaku

belajar yang baik dari positif seperti mengatur
video yang ditayangkan waktu belajar dan
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mengerjakan tugas tepat

waktu
6  Komitmen Siswa menunjukkan Beberapa siswa
Perubahan niat untuk mengurangi  menyampaikan komitmen
perilaku prokrastinasi untuk mengerjakan tugas
belajar lebih awal dan membuat

jadwal belajar

Berdasarkan temuan hasil pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif
antara peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) pada tanggal 2 february
2026 di SMK BM Tamansiswa Medan setelah pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok pertama, diperoleh gambaran mengenai perubahan perilaku prokrastinasi
belajar pada siswa yang mengikuti layanan. Observasi dilakukan dengan
menggunakan instrumen catatan lapangan serta hasil penilaian layanan selama
kegiatan berlangsung.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai
menunjukkan perubahan yang positif terhadap kebiasaan belajar mereka. Beberapa
siswa seperti RK, DP, AM, KA, dan FN mulai menunjukkan sikap yang lebih baik
dalam menyikapi tugas yang diberikan oleh guru. Siswa terlihat lebih memahami
pentingnya mengerjakan tugas tepat waktu serta mulai menyadari dampak negatif
dari kebiasaan menunda-nunda tugas. Selain itu, selama kegiatan berlangsung siswa
juga terlihat lebih aktif dalam berdiskusi serta mampu mengemukakan pendapat
dan pengalaman mereka terkait kebiasaan prokrastinasi belajar yang selama ini
mereka lakukan.

Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum menunjukkan
perubahan yang optimal, seperti SA dan SD. Kedua siswa tersebut masih

menunjukkan kecenderungan untuk menunda pengerjaan tugas serta kurang
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memiliki motivasi yang kuat dalam mengatur waktu belajar. Hal ini terlihat dari
tanggapan mereka selama diskusi yang masih menunjukkan kebiasaan mengerjakan
tugas mendekati batas waktu pengumpulan. Selain itu, dalam kegiatan diskusi
mereka juga terlihat masih ragu dalam menyampaikan rencana perubahan yang
akan dilakukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merencanakan untuk melaksanakan
pertemuan kedua layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
modeling (modeling simbolik) sebagai tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya.
Pada pertemuan kedua ini, peneliti akan memberikan penguatan kembali melalui
contoh perilaku belajar yang baik dengan tujuan agar siswa dapat lebih memahami
pentingnya disiplin belajar serta mampu mengurangi kebiasaan menunda-nunda
dalam menyelesaikan tugas akademik. Dengan demikian, diharapkan pada
pertemuan selanjutnya seluruh siswa dapat menunjukkan perubahan perilaku
belajar yang lebih baik.

2. Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan Kedua
1. Tahap Pembentukan

Pada tahap pembentukan pertemuan kedua, peneliti kembali melaksanakan
kegiatan bimbingan kelompok sebagaimana yang telah dilakukan pada pertemuan
sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan diawali salam, doa bersama, serta
menciptakan suasana yang nyaman agar siswa dapat mengikuti kegiatan dengan
baik. Peneliti kemudian mengajak siswa untuk mengingat kembali kegiatan yang

telah dilakukan pada pertemuan pertama, khususnya mengenai pembahasan tentang
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perilaku prokrastinasi belajar dan pentingnya mengurangi kebiasaan menunda-
nunda dalam menyelesaikan tugas sekolah.

Selanjutnya peneliti menjelaskan kembali tujuan kegiatan bimbingan
kelompok pada pertemuan kedua ini, yaitu untuk memperkuat pemahaman siswa
mengenai cara mengurangi perilaku prokrastinasi belajar melalui contoh perilaku
belajar yang baik dengan menggunakan teknik modeling (modeling simbolik).
Peneliti juga menyampaikan kembali aturan yang harus dipatuhi selama kegiatan
berlangsung, seperti saling menghargai pendapat, menjaga ketertiban selama
diskusi, serta berani menyampaikan pendapat maupun pengalaman yang berkaitan
dengan kebiasaan belajar mereka.

Peneliti menyampaikan kepada siswa, “Selamat pagi semuanya, bagaimana
kabar kalian hari ini?” Para siswa menjawab bahwa mereka dalam keadaan baik.
Peneliti kemudian mengatakan, “Pada pertemuan sebelumnya kita sudah
membahas tentang kebiasaan menunda-nunda tugas atau prokrastinasi belajar.
Pada pertemuan hari ini kita akan melanjutkan pembahasan tersebut dan melihat
bagaimana cara mengurangi kebiasaan tersebut melalui contoh perilaku belajar
vang baik.” Dengan demikian, tahap pembentukan ini bertujuan untuk membangun
kembali suasana kelompok yang kondusif serta mempersiapkan siswa untuk
mengikuti kegiatan selanjutnya.

2. Tahap Peralihan

Pada tahap peralihan, peneliti memastikan kesiapan seluruh siswa untuk

mengikuti kegiatan inti. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan apabila masih terdapat hal-hal yang belum mereka pahami dari
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kegiatan pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga mengingatkan
kembali kepada siswa mengenai peran mereka selama kegiatan berlangsung, yaitu
aktif berdiskusi, menghargai pendapat teman, serta bersedia berbagi pengalaman
mengenai kebiasaan belajar yang mereka lakukan.

Peneliti kemudian bertanya kepada siswa, “Sebelum kita melanjutkan
kegiatan hari ini, apakah ada yang masih ingin ditanyakan tentang materi yang
kita bahas pada pertemuan sebelumnya?” Siswa menjawab bahwa tidak ada
pertanyaan dan mereka sudah memahami pembahasan sebelumnya. Peneliti
kemudian menegaskan kembali, “Ibu berharap selama kegiatan berlangsung
kalian dapat mengikuti kegiatan dengan baik, aktif berdiskusi, serta berani
menyampaikan pendapat mengenai kebiasaan belajar kalian.” Setelah semua
siswa menyatakan siap mengikuti kegiatan, peneliti kemudian mengarahkan
kegiatan untuk memasuki tahap inti.

3. Tahap Inti / Kerja

Pada tahap inti, peneliti kembali mengingatkan siswa mengenai perilaku
prokrastinasi belajar yang sering terjadi pada siswa, seperti menunda mengerjakan
tugas sekolah, lebih memilih bermain handphone, atau melakukan kegiatan lain
yang tidak berkaitan dengan belajar. Untuk membantu siswa memahami perilaku
belajar yang baik, peneliti kemudian menayangkan sebuah video sebagai bagian
dari penerapan teknik modeling (modeling simbolik). Video tersebut menampilkan
contoh seorang siswa yang mampu mengatur waktu belajar dengan baik,
mengerjakan tugas tepat waktu, serta tidak menunda-nunda pekerjaan yang

diberikan oleh guru.
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Setelah video selesai ditayangkan, peneliti mengajak siswa untuk
mendiskusikan kembali isi video tersebut. Peneliti bertanya kepada siswa,
“Menurut kalian, apa yang dapat kita pelajari dari video yang baru saja kita
tonton?” Salah satu siswa, RK, menjawab, “Siswa di video itu langsung
mengerjakan tugasnya, Bu, tidak menunda.” Kemudian siswa lain, DP,
menambahkan, “Dia juga membuat jadwal belajar supaya tidak kewalahan saat
banyak tugas.”

Peneliti kemudian mengaitkan isi video tersebut dengan pengalaman siswa
dalam kegiatan belajar sehari-hari. Peneliti bertanya, “Bagaimana dengan kalian?
Apakah kalian masih menunda mengerjakan tugas?” Salah satu siswa, AM,
menjawab, “Saya sering menunda mengerjakan tugas, Bu. Biasanya saya
mengerjakannya kalau sudah mendekati waktu pengumpulan.” Siswa lain, KA,
juga menambahkan, “Kadang saya lebih memilih bermain handphone terlebih
dahulu baru mengerjakan tugas.”

Melalui diskusi tersebut, siswa mulai menyadari kebiasaan prokrastinasi
belajar yang selama ini mereka lakukan serta memahami dampak negatif dari
kebiasaan tersebut. Peneliti kemudian mengajak siswa untuk memikirkan langkah-
langkah yang dapat dilakukan agar mereka dapat mengurangi kebiasaan menunda-
nunda tugas. Beberapa siswa menyampaikan rencana mereka, seperti membuat
jadwal belajar serta berusaha mengerjakan tugas segera setelah diberikan oleh guru.

4. Tahap Pengakhiran
Pada tahap pengakhiran, peneliti memberikan penguatan terhadap hasil

diskusi yang telah dilakukan oleh siswa selama kegiatan berlangsung. Peneliti
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menegaskan bahwa perilaku prokrastinasi belajar dapat dikurangi apabila siswa
memiliki kesadaran untuk mengatur waktu belajar dengan baik serta memiliki
komitmen untuk mengerjakan tugas tepat waktu.

Peneliti kemudian menyampaikan, “Dari kegiatan hari ini kita belajar bahwa
kebiasaan menunda tugas dapat diatasi jika kita mampu mengatur waktu belajar
dengan baik dan memiliki disiplin dalam menyelesaikan tugas.” Peneliti juga
memberikan motivasi kepada siswa agar mereka dapat mulai menerapkan
kebiasaan belajar yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai penutup kegiatan, peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi
aktif siswa selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung. Peneliti berharap
agar siswa dapat menerapkan hal-hal positif yang telah dipelajari selama kegiatan
bimbingan kelompok untuk mengurangi perilaku prokrastinasi belajar. Kegiatan
kemudian diakhiri dengan salam penutup.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Perilaku Prokrastinasi Siswa dalam Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling

1  Partisipasi
Siswa

2 Keaktifan
Berdiskusi

3 Pemahaman
Materi

Siswa aktif mengikuti
kegiatan bimbingan
kelompok

Siswa berani
menyampaikan
pendapat serta
pengalaman terkait
kebiasaan menunda
tugas

Siswa memahami
pengertian serta dampak
dari perilaku
prokrastinasi belajar

Sebagian besar siswa
mengikuti kegiatan dengan
baik dan menunjukkan
keterlibatan selama proses
layanan berlangsung
Beberapa siswa aktif
menyampaikan pengalaman
mereka mengenai kebiasaan
menunda tugas dan cara
mengatasinya

Siswa mampu menjelaskan
kembali dampak menunda
tugas terhadap kegiatan
belajar mereka
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4  Pengamatan Siswa memperhatikan Siswa terlihat fokus saat
Modeling video modeling menonton video dan
Simbolik simbolik yang memahami contoh perilaku

ditayangkan belajar yang baik

5 Kemampuan Siswa mampu Siswa dapat menyebutkan
Mengambil menyimpulkan perilaku  perilaku positif seperti
Pelajaran dari belajar yang baik dari mengerjakan tugas tepat
Model video yang ditampilkan ~ waktu dan mengatur jadwal

belajar

6  Komitmen Siswa menunjukkan niat Beberapa siswa
Perubahan untuk mengurangi menyampaikan rencana
Perilaku kebiasaan prokrastinasi  untuk mengerjakan tugas

belajar lebih awal dan mengatur
waktu belajar dengan lebih
baik

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok,
terlihat bahwa sebagian besar anggota kelompok telah menunjukkan perubahan
perilaku yang positif dalam mengurangi kebiasaan prokrastinasi belajar. Selama
masa observasi dari tanggal 2 hingga 9 Februari 2026, siswa mulai menunjukkan
kesadaran yang lebih baik terhadap pentingnya mengerjakan tugas tepat waktu serta
mengurangi kebiasaan menunda-nunda pekerjaan akademik. Hal ini terlihat dari
keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, kemampuan
mereka dalam memahami materi yang disampaikan, serta respon siswa terhadap
video modeling (modeling simbolik) yang ditayangkan selama kegiatan layanan
berlangsung.

Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan komitmen untuk memperbaiki
kebiasaan belajar mereka. Beberapa siswa menyampaikan rencana untuk membuat
jadwal belajar, mengerjakan tugas segera setelah diberikan oleh guru, serta

mengurangi penggunaan handphone pada saat waktu belajar. Siswa juga terlihat
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lebih fokus selama kegiatan berlangsung dan mampu menyimpulkan perilaku
belajar yang baik dari contoh yang ditampilkan dalam video modeling simbolik.
Hal ini menunjukkan bahwa tujuan dari layanan bimbingan kelompok yang
diberikan telah mulai tercapai, yaitu membantu siswa memahami dan mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar.

Meskipun demikian, untuk memperkuat pemahaman serta menjaga
konsistensi perubahan perilaku siswa, peneliti memandang perlu untuk terus
memberikan penguatan terhadap kebiasaan belajar yang positif. Oleh karena itu,
layanan bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan diharapkan dapat menjadi
sarana bagi siswa untuk terus mengembangkan sikap disiplin dalam belajar serta
mengurangi kebiasaan menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas akademik.
Dengan demikian, perubahan perilaku yang telah mulai terlihat dapat terus
dipertahankan dan ditingkatkan dalam kegiatan belajar sehari-hari.

C. Layanan Bimbingan Kelompok Pertemuan Ketiga
1. Tahap Pembentukan

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026,
peneliti kembali melaksanakan layanan bimbingan kelompok bersama siswa kelas
XI SMK BM Tamansiswa Medan. Pada pertemuan ini, peneliti tidak lagi
melakukan perkenalan diri maupun perkenalan anggota kelompok seperti pada
pertemuan pertama, karena seluruh anggota kelompok telah saling mengenal dan
sudah terbiasa dengan kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan sebelumnya.

Sebagai pengingat dan untuk menjaga suasana kelompok tetap kondusif,

peneliti kembali mengingatkan siswa mengenai asas-asas bimbingan kelompok
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yang harus dipatuhi selama kegiatan berlangsung, yaitu asas kerahasiaan,
keterbukaan, kesukarelaan, dan kenormatifan. Peneliti menegaskan bahwa asas-
asas tersebut sangat penting agar setiap siswa dapat merasa aman dan nyaman
dalam menyampaikan pendapat maupun pengalaman yang berkaitan dengan
kebiasaan belajar mereka.

Peneliti menyampaikan kepada siswa, “kakak-kakak, pada pertemuan
sebelumnya kita sudah membahas tentang kebiasaan menunda-nunda tugas atau
prokrastinasi belajar. Hari ini kita akan kembali mengingat dan memperkuat
pemahaman tersebut agar kalian dapat benar-benar mengurangi kebiasaan
menunda tugas dalam kegiatan belajar sehari-hari.” Dengan demikian, tahap
pembentukan ini bertujuan untuk membangun kembali suasana kelompok yang
positif serta mempersiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan pada tahap
selanjutnya.

2. Tahap Peralihan

Pada tahap peralihan, peneliti memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti
kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan ketiga ini. Peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan apabila masih terdapat hal-hal yang
belum dipahami dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, peneliti juga
mengingatkan kembali kepada siswa mengenai peran mereka selama kegiatan
berlangsung, yaitu aktif berdiskusi, menghargai pendapat teman, serta bersedia
berbagi pengalaman mengenai kebiasaan belajar yang mereka lakukan.

Peneliti kemudian bertanya kepada siswa, “Sebelum kita melanjutkan

kegiatan hari ini, apakah ada di antara kalian yang masih memiliki pertanyaan
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mengenai materi yang sudah kita bahas pada pertemuan sebelumnya?” Siswa
menjawab bahwa mereka sudah memahami materi tersebut. Peneliti kemudian
menambahkan, “Baik, pada pertemuan hari ini kita akan kembali membahas
tentang bagaimana cara mengurangi kebiasaan menunda tugas serta bagaimana
kalian dapat menerapkan cara belajar yang lebih disiplin.” Setelah seluruh siswa
menyatakan kesiapan mereka untuk mengikuti kegiatan, peneliti kemudian
melanjutkan kegiatan ke tahap inti.
3. Tahap Inti / Kerja

Pada tahap inti, peneliti tidak lagi menyampaikan materi secara keseluruhan
seperti pada pertemuan sebelumnya, melainkan hanya mengulas kembali poin-poin
penting mengenai perilaku prokrastinasi belajar serta dampaknya terhadap kegiatan
belajar siswa. Peneliti tidak lagi vidio tentanf disiplin belajar (modeling simbolik)
sebagai penguatan terhadap materi yang telah disampaikan sebelumnya.

Setelah kegiatan tersebut, peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai
kebiasaan belajar yang selama ini mereka lakukan. Peneliti membuka diskusi
dengan pertanyaan, “Apakah kalian masih sering menunda mengerjakan tugas
vang diberikan oleh guru? ” Salah satu siswa, RK, menjawab, “Kadang masih, Bu.
Tapi sekarang saya mulai mencoba mengerjakan tugas lebih cepat supaya tidak
menumpuk.” Siswa lain, DP, juga menambahkan, “Saya juga mulai mencoba
membuat jadwal belajar supaya tugas tidak dikerjakan mendekati waktu
pengumpulan.”

Melalui diskusi tersebut, peneliti melihat bahwa siswa mulai menyadari

pentingnya mengatur waktu belajar dengan baik. Peneliti kemudian kembali
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menanyakan kepada siswa mengenai langkah yang dapat mereka lakukan untuk
mengurangi kebiasaan menunda tugas. Salah satu siswa, AM, menyampaikan,
“Saya mencoba mengerjakan tugas sedikit demi sedikit supaya tidak terasa berat.”
Kemudian KA menambahkan, “Kalau saya mencoba mengurangi bermain
handphone saat waktu belajar supaya bisa lebih fokus.”

Diskusi berlangsung secara aktif dan terbuka. Melalui kegiatan ini, siswa
mulai menunjukkan kesadaran diri terhadap kebiasaan prokrastinasi belajar yang
mereka lakukan serta mulai mampu merencanakan langkah-langkah sederhana
untuk mengurangi kebiasaan tersebut.

4. Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran, peneliti memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi yang telah dilakukan oleh siswa selama kegiatan berlangsung. Peneliti
menyampaikan apresiasi atas keterlibatan aktif siswa dalam berbagi pengalaman
serta kesediaan mereka untuk memperbaiki kebiasaan belajar yang selama ini
dilakukan.

Peneliti menyampaikan, “Ibu sangat mengapresiasi keaktifan kalian selama
kegiatan berlangsung. Dari diskusi tadi kita dapat melihat bahwa kalian sudah
mulai menyadari pentingnya mengurangi kebiasaan menunda tugas dan mulai
berusaha mengatur waktu belajar dengan lebih baik.” Peneliti juga menegaskan
bahwa perubahan perilaku belajar tidak dapat terjadi secara instan, tetapi
memerlukan usaha yang konsisten dari setiap siswa. Oleh karena itu, peneliti
berharap agar siswa dapat terus menerapkan kebiasaan belajar yang lebih disiplin

dalam kehidupan sehari-hari.
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Kegiatan kemudian diakhiri dengan ucapan terima kasih atas partisipasi
seluruh siswa selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Peneliti berharap
agar seluruh siswa dapat mempertahankan kebiasaan belajar yang lebih baik
sehingga perilaku prokrastinasi belajar dapat semakin berkurang. Kegiatan

bimbingan kelompok kemudian ditutup dengan salam penutup.

4.2 Pembahasan

Pengambilan data pada penelitian ini diawali melalui kegiatan observasi awal
per-siklus yang dilakukan sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.
Berdasarkan hasil pengamatan awal tersebut, ditemukan beberapa siswa yang
menunjukkan perilaku prokrastinasi belajar, seperti menunda mengerjakan tugas,
kurang memiliki perencanaan belajar yang teratur, serta lebih memilih melakukan
aktivitas lain seperti bermain handphone atau mengobrol dengan teman
dibandingkan menyelesaikan tugas akademik. Berdasarkan hasil observasi tersebut,
subjek penelitian ditentukan sebanyak 7 siswa kelas XI SMK BM Tamansiswa
Medan yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling
(BK). Pemilihan siswa dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
keberagaman karakter, kebiasaan belajar, serta tingkat perilaku prokrastinasi yang
berbeda pada masing-masing siswa. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan belajar siswa masih tergolong rendah, yang terlihat dari
kebiasaan menunda pengerjaan tugas serta kurangnya kemampuan siswa dalam
mengatur waktu belajar secara efektif.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui kegiatan layanan bimbingan

kelompok dengan menggunakan teknik modeling (modeling simbolik) untuk
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membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasi belajar. Kegiatan layanan
dilaksanakan dalam beberapa pertemuan yang disusun secara sistematis melalui
tahapan bimbingan kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap inti
atau kerja, dan tahap pengakhiran. Pada setiap pertemuan, peneliti menggunakan
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) sebagai pedoman dalam melaksanakan
kegiatan bimbingan kelompok dengan durasi waktu 1 % 45 menit.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2026, dengan fokus
pembahasan mengenai pemahaman siswa tentang perilaku prokrastinasi belajar
serta dampaknya terhadap kegiatan belajar mereka sekaligus menayangkan vidio
tentang prokrastinasi. Pada pertemuan ini, siswa diajak untuk mengenali kebiasaan
menunda tugas yang sering mereka lakukan serta memahami dampak negatif dari
perilaku tersebut terhadap hasil belajar. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 9 Februari 2026, yang berfokus pada upaya mengurangi perilaku
prokrastinasi belajar melalui contoh perilaku belajar yang baik dengan
menggunakan teknik modeling (modeling simbolik). Pada pertemuan ini siswa
diberikan contoh perilaku belajar yang disiplin melalui tayangan video serta diskusi
kelompok sehingga siswa dapat mengamati, memahami, dan meniru perilaku
belajar yang lebih positif.

Selanjutnya, pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026
sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya. Pada pertemuan ini peneliti kembali mengulas poin-poin penting
mengenai perilaku prokrastinasi belajar serta mendorong siswa untuk

menyampaikan pengalaman mereka dalam mencoba mengurangi kebiasaan
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menunda tugas. Melalui kegiatan diskusi kelompok tersebut, siswa mulai
menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya mengatur waktu belajar
dengan baik serta mulai menyusun langkah-langkah sederhana untuk mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar dalam kegiatan akademik sehari-hari.

Siklus I

Pada siklus pertama, peneliti melaksanakan layanan bimbingan kelompok
kepada delapan siswa yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian berdasarkan
rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling (BK). 7 siswa tersebut dipilih karena
menunjukkan kecenderungan perilaku prokrastinasi belajar, seperti menunda
mengerjakan tugas, kurang memiliki perencanaan belajar yang baik, serta lebih
sering melakukan aktivitas lain seperti bercerita dengan teman dibandingkan
menyelesaikan tugas sekolah. Dalam kegiatan ini peneliti berperan sebagai
fasilitator sekaligus pemimpin kelompok yang memandu jalannya kegiatan
bimbingan kelompok. Setiap kegiatan dirancang berdasarkan tahapan layanan
bimbingan kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap inti atau
kerja, serta tahap pengakhiran.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan
(RPL) yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk membantu siswa
mengurangi perilaku prokrastinasi belajar melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling (modeling simbolik). Peneliti juga menyiapkan berbagai
perangkat yang diperlukan selama kegiatan berlangsung, seperti materi layanan,

media berupa video modeling simbolik, serta lembar observasi yang digunakan
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untuk mencatat perkembangan perilaku siswa selama mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok.

Selain itu, peneliti juga melakukan koordinasi dengan guru Bimbingan dan
Konseling (BK) untuk memperoleh informasi mengenai kebiasaan belajar siswa di
sekolah serta mengidentifikasi siswa yang sering menunjukkan perilaku menunda-
nunda dalam menyelesaikan tugas akademik. Hasil koordinasi tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar dalam menentukan subjek penelitian serta menyusun
kegiatan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Tindakan (Action)

Tahap tindakan merupakan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang
telah dirancang sebelumnya. Kegiatan layanan bimbingan kelompok pada siklus
pertama dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan durasi waktu 1 x 45
menit setiap pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 2 Februari
2026, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2026.
Kegiatan layanan dilaksanakan di ruang Aula yang telah disediakan oleh pihak
sekolah.

Pada pertemuan pertama, peneliti memfokuskan pembahasan pada
pemahaman siswa mengenai perilaku prokrastinasi belajar serta dampaknya
terhadap kegiatan belajar. Siswa diajak untuk mengidentifikasi kebiasaan menunda-
nunda tugas yang sering mereka lakukan serta mendiskusikan faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku tersebut muncul. Pada pertemuan kedua, peneliti
memberikan penguatan materi melalui penerapan teknik modeling (modeling

simbolik) dengan menampilkan contoh perilaku belajar yang baik melalui media
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video. Melalui kegiatan tersebut siswa diharapkan dapat mengamati, memahami,
serta meniru perilaku belajar yang lebih disiplin, seperti mengerjakan tugas tepat
waktu dan mengatur waktu belajar dengan baik.

3. Pengamatan (Observation)

Pengamatan dilakukan secara sistematis oleh peneliti bersama guru BK
selama pelaksanaan layanan bimbingan kelompok berlangsung. Observasi
dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi siswa, respons siswa terhadap materi
yang disampaikan, serta perubahan perilaku belajar yang mulai ditunjukkan oleh
siswa setelah mengikuti kegiatan layanan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai
menunjukkan perubahan perilaku yang positif. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa
dalam berdiskusi serta kesediaan mereka untuk menyampaikan pengalaman terkait
kebiasaan menunda tugas yang selama ini mereka lakukan. Beberapa siswa juga
mulai menyadari pentingnya mengatur waktu belajar dengan baik agar tugas yang
diberikan oleh guru dapat diselesaikan tepat waktu.

Selain itu, melalui kegiatan diskusi dan pengamatan terhadap contoh perilaku
belajar yang ditampilkan melalui video modeling simbolik, siswa mulai memahami
dampak negatif dari perilaku prokrastinasi belajar terhadap hasil belajar mereka.
Sebagian siswa juga mulai menyampaikan rencana sederhana untuk mengurangi
kebiasaan menunda tugas, seperti membuat jadwal belajar serta mengerjakan tugas

segera setelah diberikan oleh guru.
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4. Refleksi (Reflection)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus pertama, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik modeling (modeling simbolik) telah memberikan pengaruh
positif terhadap upaya mengurangi perilaku prokrastinasi belajar pada siswa. Hal
ini terlihat dari meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin dalam
mengerjakan tugas serta meningkatnya partisipasi siswa selama kegiatan
bimbingan kelompok berlangsung.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya
konsisten dalam menerapkan kebiasaan belajar yang lebih disiplin. Oleh karena itu,
peneliti memandang perlu untuk memberikan penguatan kembali melalui kegiatan
bimbingan kelompok pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan lanjutan tersebut
bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya mengurangi
perilaku prokrastinasi belajar serta membantu siswa agar dapat menerapkan
kebiasaan belajar yang lebih baik secara konsisten dalam kegiatan belajar sehari-

hari.

Tabel 4.3 Hasil Observasi Peneliti pada Siklus I

1 RK 60% 75% Meningkat
2 DP 62% 78%  Meningkat
3 AM 58% 72% Meningkat
4 KA 61% 76%  Meningkat
5 FN 63% 80% Meningkat
6 SA 57% 70% Meningkat
7 SD 55% 68% Meningkat
8 AR 59% 73%  Meningkat
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Rata-rata Pertemuan I : Pertemuan 11
Persentase 59,37% : 74%

Siklus 11
1. Perencanaan (Planning)

Berdasarkan hasil refleksi pada pelaksanaan siklus I, diketahui bahwa layanan
bimbingan kelompok yang telah diberikan mampu menunjukkan adanya perubahan
perilaku pada siswa dalam mengurangi perilaku prokrastinasi belajar. Namun
demikian, untuk memperkuat pemahaman siswa serta menjaga konsistensi
perubahan perilaku yang telah dicapai, peneliti memutuskan untuk melaksanakan
siklus II sebagai tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya. Pada tahap ini peneliti
kembali menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) bimbingan kelompok
yang berfokus pada pemantapan materi mengenai pentingnya disiplin dalam

mengerjakan tugas dan menghindari kebiasaan menunda pekerjaan.

2. Tindakan (Action)

Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam satu kali pertemuan layanan
bimbingan kelompok yang dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026 di ruang
kelas yang telah disediakan oleh pihak sekolah dengan durasi waktu 1 x 45 menit.
Pada kegiatan ini peneliti kembali memimpin jalannya bimbingan kelompok
dengan mengulas secara singkat materi yang telah dibahas pada pertemuan
sebelumnya mengenai perilaku prokrastinasi belajar.

3. Pengamatan (Observation)
Pada tahap pengamatan, peneliti bersama guru Bimbingan dan Konseling

(BK) melakukan observasi terhadap proses pelaksanaan layanan bimbingan
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kelompok serta perubahan perilaku siswa selama mengikuti kegiatan. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah
disiapkan sebelumnya. Fokus pengamatan meliputi keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok, tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan, serta
perubahan sikap siswa dalam menyikapi kebiasaan menunda pekerjaan sekolah.
Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa sebagian besar siswa mulai
menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya mengatur waktu belajar serta
mengurangi kebiasaan menunda pengerjaan tugas.
4. Refleksi (Reflection)

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan pengamatan pada siklus II,
peneliti kemudian melakukan refleksi terhadap keseluruhan proses layanan
bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan. Hasil refleksi menunjukkan bahwa
penerapan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling
dapat membantu siswa memahami dampak negatif dari perilaku prokrastinasi
belajar serta mendorong mereka untuk mengembangkan kebiasaan belajar yang
lebih disiplin. Siswa juga terlihat lebih aktif dalam diskusi serta mulai menunjukkan
komitmen untuk mengerjakan tugas tepat waktu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus II berhasil memperkuat perubahan perilaku
siswa dalam mengurangi prokrastinasi belajar dan meningkatkan kedisiplinan
dalam kegiatan akademik.

~Tabel 4.4 Hasil Observasi Peneliti pada Siklus Il
i Ml

1 DP 90% Sangat Baik




SA

RK

AM

FN

SD

89%

86%

88%

87%

92%

85%

Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik
Sangat Baik

Sangat Baik

Rata-rata Persentase Siklus II : 88,1%
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik modeling untuk mengurangi perilaku
prokrastinasi belajar pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Pelajaran
2025/2026, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
memberikan pengaruh yang positif terhadap perubahan perilaku belajar siswa. Pada
pertemuan pertama, siswa mulai menunjukkan pemahaman mengenai perilaku
prokrastinasi belajar serta menyadari dampak negatif dari kebiasaan menunda-
nunda tugas terhadap proses belajar mereka. Namun demikian, perubahan yang
terjadi pada tahap ini masih belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat
beberapa siswa yang belum mampu mengatur waktu belajar dengan baik dan masih
menunjukkan kecenderungan menunda dalam menyelesaikan tugas.

Selanjutnya, pada pertemuan kedua terlihat adanya peningkatan yang lebih
baik setelah siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling. Melalui pemberian contoh perilaku belajar yang positif, siswa mulai
mampu mencontoh dan menerapkan sikap disiplin dalam belajar, seperti
mengerjakan tugas tepat waktu, mengatur waktu belajar dengan lebih teratur, serta
menunjukkan tanggung jawab yang lebih baik terhadap tugas akademik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik modeling dapat membantu mengurangi perilaku

prokrastinasi belajar pada siswa SMK BM Tamansiswa Medan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan pihak
sekolah dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling dengan menyediakan fasilitas yang memadai agar kegiatan bimbingan
kelompok dapat berjalan dengan lebih efektif. Guru bimbingan dan konseling juga
diharapkan dapat terus mengembangkan layanan bimbingan kelompok dengan
memanfaatkan berbagai teknik konseling, termasuk teknik modeling, untuk
membantu siswa mengatasi permasalahan belajar seperti perilaku prokrastinasi
akademik. Selain itu, orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian serta
motivasi kepada anak dalam mengatur waktu belajar di rumah. Bagi siswa,
diharapkan dapat lebih disiplin dalam belajar dan tidak menunda-nunda tugas
sekolah, sedangkan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian dengan menggunakan pendekatan atau teknik yang berbeda agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 03
WAWANCARA GURU BK
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban
1. | Sudah Berapa lama ibu Guru menyampaikan bahwa ia telah

menjadi guru Bimbingan

dan konseling ?

menjalankan tugas sebagai guru Bimbingan
dan Konseling selama kurang lebih 10 tahun.
Meskipun demikian, guru tersebut telah
mengabdi sebagai guru senior di sekolah
sejak 1994, sehingga
pengalaman  yang  panjang
menghadapi karakteristik dan permasalahan

tahun memiliki

dalam

siswa.

Apakah pendidikan ibu
memang berasal dari
jurusan bimbingan dan

konseling ?

Guru menjelaskan bahwa latar belakang
pendidikan

Bimbingan dan Konseling, melainkan dari

tidak berasal dari jurusan

jurusan Akuntansi. Penugasan sebagai guru
BK diberikan oleh Kepala Sekolah karena
pada saat itu sekolah mengalami kekurangan
tenaga guru BK. Walaupun tidak sesuai
dengan jurusan pendidikan, guru merasa
telah terbiasa menghadapi siswa dalam
keseharian sehingga mampu menjalankan
tugas bimbingan dan konseling.

Bagaimana dengan minat
belajar siswa kelas XI di
SMK BM Tamansiswa
MEDAN buk ?

Menurut guru BK, minat belajar siswa kelas
XI secara umum tergolong cukup baik,
dengan persentase sekitar 70%
memiliki minat belajar yang baik, sedangkan

siswa

30% siswa menunjukkan minat belajar yang
rendah. Rendahnya minat belajar tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kemajuan teknologi digital, kurangnya
kesiapan belajar dari rumah, minimnya
perhatian
pembelajaran guru yang kurang mampu

orang  tua, serta  model
memotivasi siswa sehingga pembelajaran
dirasakan ~— membosankan, — menyebabkan

siswa melakukan perilaku prokrastinasi.
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Bagaimana Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Dan
Konseling Dikelas XI
buk?

Pelaksanaan  layanan  Bimbingan dan
Konseling di kelas XI dilakukan melalui
beberapa bentuk layanan, yaitu layanan
klasikal dan layanan kelompok. Layanan
klasikal diberikan secara umum kepada
seluruh siswa, sedangkan layanan lainnya
disesuaikan dengan permasalahan yang
dihadapi siswa. Dalam pelaksanaannya, guru
BK juga melakukan koordinasi dengan wali

kelas  sebagai langkah awal dalam
penanganan permasalahan siswa.
Bagaimana dengan Guru BK menyatakan bahwa layanan

bimbingan
kelompok,apakah ibu
pernah melakukan
layanan tersebut kepada

siswa kelas XI buk?

bimbingan kelompok pernah dilaksanakan
kepada siswa kelas XI. Layanan ini diberikan
kepada siswa yang memiliki permasalahan
terkait dengan
belajar. Siswa yang

yang sejenis, terutama
rendahnya minat
memiliki masalah serupa dikumpulkan dalam
satu kelompok untuk dibimbing dan diberikan
arahan. Setelah itu, guru BK juga melibatkan
siswa  untuk  membahas

orang  tua

permasalahan yang dihadapi anak.

Tindakan Apa yang ibuk
lakukan dalam menangani

masalah siswa ?

Dalam menangani masalah siswa, guru BK
menjelaskan bahwa penanganan diawali dari
guru mata pelajaran yang melaporkan
kepada wali kelas. Wali kelas terlebih dahulu
memberikan pembinaan hingga tiga kali

peringatan.  Apabila  tidak  terdapat
perubahan, barulah siswa dirujuk ke layanan
Bimbingan dan Konseling. Guru BK

kemudian melakukan wawancara dengan

siswa,  memanggil tua, serta

mencocokkan informasi antara kondisi siswa

orang

di sekolah dan di rumah. Jika permasalahan
tidak menunjukkan perbaikan, sekolah
memberikan sanksi berupa SPI, SP2, dan
SP3, hingga pada kondisi tertentu siswa
dapat dikembalikan kepada orang tua demi
ketertiban  dan

menjaga kenyamanan

lingkungan sekolah.
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Lampiran 04
WAWANCARA SISWA
No. Pertanyaan Deskripsi Jawaban
1. | Apabila diberikan tugas | Siswa menyatakan bahwa ia tidak selalu

oleh guru langsung kamu

kerjakan atau tidak ?

langsung mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru. Siswa cenderung menunda
pengerjaan tugas dengan melihat terlebih
dahulu sikap guru, terutama apabila guru
tidak memberikan teguran atau pengingat
secara langsung, sehingga tugas dianggap

belum bersifat mendesatk.

2. | Apakah kamu suka Siswa  mengakui bahwa ia terkadang
mengobrol dengan teman mengobrol dengan teman saat pembelajaran
) ) o berlangsung. Hal tersebut disebabkan oleh
ketika pelajaran diberikan
rendahnya rasa nyaman dan semangat
di dalam kelas? belajar, khususnya ketika metode atau cara
mengajar guru dirasakan kurang menarik,
sehingga  perhatian  siswa  terhadap
pembelajaran menjadi berkurang.
3. | Apakah kamu suka Siswa menyatakan bahwa ia sering menunda
menunda nunda pengumpulan tugas. Penundaan tersebut
terjadi karena siswa merasa jumlah tugas
mengumpulkan tugas ? yang diberikan cukup banyak, sehingga
menimbulkan rasa lelah dan mendorong siswa
untuk menunda penyelesaian dan
pengumpulan tugas.
4. | Apakah kamu selalu Siswa menyatakan bahwa ia tidak selalu
terlambat mengumpulkan terlambat dalam mengumpulkan tugas, namun
) ) keterlambatan cukup sering terjadi. Hal ini
tugas disbanding dengan disebabkan oleh ketidakkonsistenan dalam
teman teman yang lain? | motivasi belajar, di mana pada waktu tertentu
siswa menunjukkan kerajinan, tetapi pada
waktu lain mengalami penurunan semangat
belajar.
5. | Apakah kamu pernah Siswa mengakui  pernah menunda

menunda menyelesaikan

penyelesaian tugas meskipun tugas tersebut
penting. Penundaan terjadi karena siswa
merasa kelelahan akibat banyaknya tugas
yang harus diselesaikan, sehingga meskipun




100

tugas, meskipun tugas

tersebut penting ?

telah  mencoba  mengerjakan, hasilnya
dirasakan kurang maksimal dan akhirnya
pengerjaan kembali ditunda.

Apakah kamu pernah
berpikir tidak masalah
jika terlambat
mengumpulkan tugas,
yang penting bagi saya
tugasnya saya kumpulkan

?

Siswa menyatakan bahwa ia pernah memiliki
pemikiran tersebut. Selama belum
mendapatkan teguran dari guru dan tugas
masih dapat dikumpulkan, siswa menganggap
keterlambatan pengumpulan tugas bukan
merupakan masalah yang serius.
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Lampiran 05
OBSERVASI
No. Indikator Keterangan
1. | Kedisiplinan  waktu  siswa | Diamati dari ketepatan waktu siswa

dalam mengikuti kegiatan serta
ketepatan dalam memulai dan
menyelesaikan

diberikan.

tugas yang

hadir
mengikuti kegiatan, serta kemampuan
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
telah ditentukan.

dalam  kegiatan,  kesiapan

Sikap tanggung jawab dan

kesungguhan siswa  dalam
mengerjakan

sekolah.

tugas-tugas

Diamati dari keseriusan siswa saat

mengerjakan tugas, tidak menunda

pekerjaan, serta berusaha
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa

harus selalu diingatkan.

Perilaku prokrastinasi yang

ditunjukkan  siswa, seperti
kecenderungan menunda atau
menghindari pengerjaan tugas

sekolah.

Diamati dari kebiasaan siswa menunda
pekerjaan, mencari alasan untuk tidak
mengerjakan tugas, atau lebih memilih
melakukan kegiatan lain dibanding
menyelesaikan tugas.

Tingkat konsentrasi dan fokus

siswa selama mengikuti

kegiatan bimbingan kelompok.

Diamati dari perhatian siswa saat
kegiatan berlangsung, keaktifan
mendengarkan, tidak bermain sendiri,

serta mampu mengikuti arahan yang
diberikan.

Pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok oleh guru BK yang
mencakup tahapan pembukaan,

kegiatan inti, dan penutup.

Diamati dari keterlaksanaan setiap
tahapan layanan bimbingan kelompok
secara sistematis, mulai dari
pembukaan, pelaksanaan kegiatan inti,
hingga penutup.

Penerapan teknik modeling

dalam layanan  bimbingan
kelompok melalui pemberian
contoh perilaku positif kepada

siswa.

Diamati dari pemberian contoh perilaku
oleh guru atau model, penjelasan
perilaku  yang  diharapkan, serta
keterlibatan siswa dalam memahami
dan menirukan perilaku tersebut.
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Perubahan perilaku siswa ke
arah yang lebih positif setelah
mengikuti layanan bimbingan
kelompok  dengan  teknik

modeling.

Diamati dari berkurangnya perilaku
menunda tugas, meningkatnya
kedisiplinan  belajar, serta adanya
kemauan siswa untuk  segera
mengerjakan tugas sekolah.
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Lampiran 06

™

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN - BIMBINGAN KELOMPOK
SMK BM TAMANSISWA MEDAN T.P 2025/2026

Satuan Pendidikan : SMK BM Tamansiswa Strategi Layanan : Bimbingan Kelompok
Kelas! Semester @ X1 / Genap Aspek Perkembangan/SKKPD : Kematangan Intelektual
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelayanan (JP)/Pertemuan | Model dan Moda : Teknik Modeling(Modeling
Simbolik), Dialog Socrates,
Curah Pendapat
Topik/ Materi : Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Moda Layanan ¢ Luring
Bidang Layanan  : Belajar Media dan Alat : Ppt, Video Pendek, LKPD
TUJUAN Tahap Pengenalan Tahap Tahap Tindakan
LAYANAN Akomodasi
1. Siswa mampu mengidentifikasi 3 contoh perilaku prokrastinasi 5, Siswa mampu 6. Siswa mampu
belajar. memilih beb
. Siswa mampu mengidentifikasi 3 contoh perilaku belajar gi belajar posml'lmdahn pribadi untuk
disiplin. hintuk mengurang gurang|
3. Siswa mampu mendi is faktor penyebab perilaku ilaku krastinasi belajar
prokrastinasi belajar. prokrastinasi.
K. Siswa p lisis dampak perilaku prokrastinasi
erhadap hasil belajar.

LANGKAH KEGIATAN
. Membuka dengan kan salam dan impin doa

! gucag P
2. M gap iasi kehadi dan I krabk mggou' ! X

B. M ikan tujuan | pan materi, serta bimbi
H

|

. Menjelaskan langkah-langkah kegiatan bimbingan kelompob

1 hercat 1

1. Pemben- tukan

2. Pernlihan saswn

. Memberikan ice b umuk ingkatk ivasi dan keny siswa
3. Siswa buat komi kerat kel b

H. Siswa berkomitmen untuk mbuka. jujur, dan nlmg membamu
3. Kegiatan Inti fa. Experience

(menggun akan (1. Mengajukan pcﬂanyaan permnuk terkait pengalaman Siswa dalam mm\mda tugas belajar

model : S D, Siswa P pendap: i contoh perilaku prokrastinasi yang sering dilakukan
dialog) 3, M frase dan memperjelas pendapat Siswa

b.ldclmy
1. Siswa mengamati video (modeling simbolik) yang pilkan perilaku prokrastinasi dan perilaku belajar
disiplin
D, Siswa diskusikan perilaku prokrasti yangmuncul dalam video
. Siswa mendiagnosis faktor penyebab perilaku g inasi belajar
. Analyze
1. menyajikan oonloh hasil belajar Siswa yung bcnuh di bnwah KKM
P, Siswa meng: is dampak perilaku p i p hasil belajar
3. Siswa berdialog dengan teman dan guru tentang damyg Jangkl jang jika perilaku prokrastinasi tidak
diubah
d. Generalisation
1. Siswa merancang upaya atau strategi untuk meng) i perilak krastinasi belajar

. Membagikan soft file leaflet tentang kiat mengatasi ;nohulmul bclajar
3. Siswa mcmmh minimal dua strategi untuk dipraktikkan dan membuat komitmen pelak:

4. Pengakhiran [l Siswa yimpulkan hasil kegi 1
D, Siswa mengikuti permainan refleksi “Pumslmn dengan Cepat™
3. Menyampaikan jadwal itoring tindak lanjut
. menutup kegiatan dengan doa dan salam
I'!.NILAIAN
1. Penil K program; Antusi Siswa,Keb [ dan kebermak kegi
2. Penilaian Hasil| Und ding ,Comfortable ,Action
3. Tindak lanjut | Monitoring perubahan penlaku prokrustinasi belajar Siswa
engetahui, Medan, Februari 2026

Konselor
ol

Aulia Kristiha Sitompul
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Topik Layanan : Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Belajar
Bidang Layanan : Belajar
Bentuk Layanan : Bimbingan Kelompok (Teknik Modeling)

Petunjuk Pengisian

Siswa diminta untuk mengidentifikasi perilaku prokrastinasi belajar yang sering
dilakukan, menganalisis dampak yang dirasakan, mengidentifikasi sebab-sebab
terjadinya perilaku tersebut, serta merancang langkah konkret untuk
menguranginya. Isilah tabel berikut dengan jujur sesuai dengan kondisi diri masing-
masing

No Perilaku Dampak Sebab-sebab Langkah yang
prokrastinasi belajar

yang saya terjadinya akan
yang saya lakukan rasakan prokrastinasi saya lakukan
untuk
mengatasinya
1
2
3
4
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INSTRUMENT EVALUASI PROSES BIMBINGAN KELOMPOK
TOPIK LAYANAN : Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Belajar

NO

ASPEK YANG DI NILAI

YA

TIDAK]

ALASAN

1

Berdasarkan refleksi lisan, peserta didik merasakan
manfaat dan kebermaknaan layanan bimbingan
kelompok

Siswa menunjukkan antusiasme selama mengikuti
layanan bimbingan kelompok

Siswa menyampaikan pendapat sesuai dengan topik
rokrastinasi belajar

Suasana kegiatan bimbingan kelompok berlangsung
dengan menyenangkan dan kondusif

Topik layanan dianggap penting dan relevan
dengan permasalahan Siswa

Metode dan teknik modeling yang digunakan
menarik perhatian Siswa

Peserta didik aktif berdialog dan berpartisipasi dalam
diskusi kelompok

Kegiatan bimbingan kelompok berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah direncanakan

Siswa menunjukkan komitmen untuk mengurangi
erilaku prokrastinasi setelah layanan

10

Siswa bersedia melaksanakan rencana tindakan yang
telah disusun
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EVALUASI HASIL

. Understanding
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara jujur sesuai dengan kondisi diri
Anda:

. Contoh perilaku prokrastinasi belajar yang masih saya lakukan adalah :
Sebab-sebab saya masih melakukan perilaku prokrastinasi belajar antara lain :

. Dampak negatif yang mungkin saya alami apabila tidak mengurangi perilaku
prokrastinasi belajar antara lain :

. Comfortable

Berilah tanda centang (V') pernyataan-pernyataan di bawah ini dpada kolom:

S :jitka kamu setuju

TS : Jika kamu tidak setuju

NO| PERNYATAAN STS
Saya merasa perlu mengubah perilaku prokrastinasi belajar agar
menjadi lebih disiplin

Dengan mengurangi perilaku prokrastinasi, saya dapat
mempersiapkan tugas dan ujian dengan lebih baik

Saya bersedia belajar secara rutin dan terjadwal untuk
meningkatkan hasil belajar

Jika perilaku prokrastinasi terus saya lakukan, prestasi belajar saya
akan menurun

Saya ingin naik kelas dan lulus tepat waktu dengan hasil yang baik,
sehingga saya harus mengurangi perilaku prokrastinasi

. Action

Buatlah jadwal kegiatan belajar di rumah dengan mempertimbangkan bahwa
jadwal tersebut realistis dan dapat benar-benar dilaksanakan sebagai upaya
mengurangi perilaku prokrastinasi belajar. Isilah tabel berikut:

Jadwal Pembiasaan Perilaku Belajar Disiplin (Anti Prokrastinasi)

Jadwal Pembiasaan Belajar Yang Baik

No  Hari Mata [Rincian kegiatanPihak Yang dilibatkan
tanggal/jampelajaran /media/alat
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENFLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUH+

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA |
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIL

= UMSU Terakreditas Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 174 SKBAN-PT/A
U M s U Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20233 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 662547
Unggut| Cordon | 7757000 & mipsifkipumsuacid ™ fipGumsuacid 0 d a o a

o mrpess ao e s St
o)

Nomor : 210711 3-AU/UMSU-02/F/2026 Medan, | Sya’ban 4
Lamp S e 20 Januan 2C
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada : Yth, Bapak/ Ibu Kepala

SMK BM Tamansiswa Medan

di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga Kita semua schat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan‘aktifita
schari-hari. Schub g akhnr bagi mahasiswa wajib melakukar
penelitian/riset untuk | pemb skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka dengan ini kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin riset
di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut:

Nama : Aulia Kristina Sitompul

NPM : 2202080056

Jurusan : Bimbi gan dan K ling

Judul : Pelaksanaan Layanan Bimbi Kelompok dengan Menggunakan Teknik

Modeling untuk Meng g1 " Perilaku  Prokrastinasi Siswa SMK BM
Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 20252026

4.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan ke: scna kerj yang baik
dari Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya sel hteralah kita

Amin.

\ 'NIDN0004066701

wn Ppertinggal**
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YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA
BERPUSAT DIYOGYAKARTA

PERGURUAN TAMANSISWA CABANG MEDAN

Menyelenggarakan :
Bagian Taman Indria (TK); Bagian Taman Muda (SD); Bagian Taman Dewasa (SMP)
BQWTWW(SIA):MHMWW(SHK
Ji. Bakaran Batu No.18 Medan - 20214Tohpon(u1)73m - 7346209
Email

w.wu unmm-n sch.id
Facebook : Perguruan Tamansiswa Medan Fax 001 -7350609
: Mandiri KCP Medan Krakatau. No.Rek : 70473778308

Nomor : 137/SMK-TKM/E/I1/2026 Medan 23 Pebruan 2026
Lampiran -
Perihal : Surat Pelaksanaan Penelitian Riset
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Dekan FKIP

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Mukhtar Basri No 3, Medan
Di-

Tempat

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Edi Suherman, M.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SMKS Tamansiswa Medan

Alamat Instansi : Jalan Sabaruddin No 8 Medan
Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini:

Nama : Aulia Krnistina Sitompul
NPM : 2202080056
Jurusan : Bimbingan dan Konseling

Telah melaksanakan Penelitian/Riset di SMKS Tamansiswa Medan mulai tanggal 25 Januan s.d 13 Pebruan 2026
dengan judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Modeling Untuk
Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Siswa SMKS BM Tamansiswa Medan Tahun Ajaran 20252026
secara Baik dan Lancar.

Demikian surat ini kami perbuat, semoga dapat dipergunakan dengan semestinya.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
a4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http www flip umsu ac yd E-mail: flip @umsuac id

Form: K-1

Kepada Yth: Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini: .

Nama Mahasiswa : Aulia Kristina Sitompul

NPM : 2202080056

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Kredit Kumulatif : 120 SKS IPK= 3,61
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi

4/ Pelaksanaan  Layanan Bimbingan Kelompok Dc_ngan
A, Menggunakan Teknik Modeling Untuk Mengurangi Perilaku
Prokrastinasi Siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun
Ajaran 2025/2026
Pengaruh Program Konseling Individu terhadap Penyesuaian
Emosional pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan 7 Cugian®
Studi Kasus Tentang Efektivitas Penerapan Sekolah 5 Hari ]
terhadap Manajemen Waktu Belajar Siswa di SMK BM
Tamansiswa Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2025
Hormat Pemohon,

: k
Aulia Kristina Sitompul
Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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\ ¢ = UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
\ el FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M [ u JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

w’éi}"a; MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
N
C oA

Website: hitp www hip umsu ac.id E-mail: fhip @umsu ac d

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa . Aulia Kristina Sitompul
NPM : 2202080056
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Modeling Untuk
Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Ajaran
2025/2026

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
. 25
Asbi, S.Pd., M.Pd., Kons. P%%
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Aulia Kristina Sitompul

Keterangan

Dibuat rangkap 3 : -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jln Mukthar Basri BA No. 3Tclp 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor "656/[[ 3 AU/UMSU-O2/ F/2025
Lamp Do
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/nsalah/mal\alah/sknp51 dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :

Nama : Aulia Kristina Sitompul

NPM : 2202080056

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Pelaksanaan  Layanan  Bimbingan  Kelompok  dengan

Menggunakan Teknik Modeling untuk Mengurangi Perilaku
Prokrastinasi Siswa SMK BM Tamansiswa Medan Tahun Ajaran
2025/2026

Pembimbing :  Asbi, S.Pd,.M.Pd.,Kons.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 07 November 2026

Medan, 16 Jumadil Awwal 1447 H
07 November 2025 M

N DN,, o 04066701
Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(0 M SU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggut | Cerdas | Terpercayy

Website: htip www fhip umsu ac id E-mail: thip gumsu ac id

Perguruan Tinggi
Fakultas
Jurusan/Prog. Studi
Nama Lengkap
N.P.M

Program Studi
Judul Proposal

P51 S

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

: Bimbingan dan Konseling

: Aulia Kristina Sitompul

: 2202080056
: Bimbingan dan Konseling
: Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan

Teknik Modeling untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi pada Siswa
SMK BM Tamansiswa Medan T.P 2025/2025

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
28- fos - 2015 Kowils fwal Judd AON (drr aYag ¥
Proporol  {uathon
0- Yquselar- 201 konwton langon  eunqyeol | fory fuindion, %
Rurron fardiah, fupan funiivan, Ao Mergook Yol
- Gk J0ts [ R looe fidakang dan Yovas Ylayoleh '
Pl
20~ Okor -Jo1x kowatrose BB T fepnon patava, Aan i T V
Worodt Wnatieon
26- Nownler- Jo T Subieotba foateen Aon  Luung Kapen 1%
frotosal
i/
9- Yoy - g futhinvroon A Aon olqus Ly Awerarken| 27

Diketahui oleh:
Ketua Prodi

~

M. FadzrHasibuan, S.Pd., M.Pd

Medan, Desember 2025

Asbi, S\Pd., M.Itd., Kons.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22,23, 30

Website: http/www hip umsu ac id F-mail_(kip @umsu ac d

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jum’at, Tanggal 9 Januari 2026 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap

N.P.M

Program Studi
Judul Proposal

. Aulia Kristina Sitompul

1 2202080056

: Bimbingan dan Konseling

: Pelaksanaan  Layanan  Bimbingan  Kelompok  dengan
Menggunakan Teknik Modeling untuk Mengurangi Perilaku
Prokrastinasi pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan T.P
2025/2026

No.

Masukan dan Saran

Judul

Dazaroon (oron Bysimaon. oo Arvgan Mungwalian Wwne Vadieg
Uttt Monauomy fieldte Dovoieats fada Juwa  SHIC @M Tamonwusto Nydon
1.y 2075/ 10

Bab I

Wynon Qacqoy Awavan (Juoravon) .

Bab 11

O A Ydamran (T, Yot win Wegausaton Vara (oo Yorgpna \agy)

Bab 111

Uk duow Lbarnya fdgr woln (a9 Avapiceon

Lainnya

Magueon  son Yov a0, MR Nor o Swae \Dwda
Dk $.A9, 514, WRA.

Kesimpulan

[ ] Disetujui [ ]Ditolak
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas

Deliati, S.Ag., i.Pd.. M.Ag

M. Fauzi Ha

\

Ke

Panitia Pelaksana,

an, S.Pd., M.Pd Sri Ngayomi Yudha V

i, S.Psi., M.Psi, Psikolog

113
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: hitp/www. fhip umsu.ac.id E-mail: (kip @umsu ac.id

(A0 g
¢<—.|")l;’7)‘f‘”¢—-—-:'ﬁ
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Aulia Kristina Sitompul

N.P.M : 2202080056

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal : Pelaksanaan  Layanan  Bimbingan  Kelompok  dengan

Menggunakan Teknik Modeling untuk Mengurangi Perilaku
Prokrastinasi pada Siswa SMK BM Tamansiswa Medan T.P
2025/2026

Pada hari Jum’at, 9 Januari 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Januari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

\

“

Deliati, S.Ag., S.Pd., M.Ag

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

~

M. Fauzi uan, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Terakreditasi A Herdasarkan Ketetapan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia No 00059 LAP FTIX 2018
Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567
NP 2712001000000 8 hitp:/perpustakaanumswacid M perpustakaan’e umsuacid “& perpustakaan_umsy
SURAT KETERANGAN

Nomor: 00984/KET/I1.3-AU/UMSU-P/M/2026
K &“{‘ﬂf\? v

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kcpala Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : AULIA KRISTINA SITOMPUL
NPM 1 2202080056
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Bimbingan Konscling

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, /3 Ramadhan 1447 H

Arifin, M.Pd.
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